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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan

—
\
bersama (SKB) Menteri/ A% k§ian Mente |’Penc)1jdikan dan Kebudayaan R.I.,
/4 0~ s _
masing-masing Nomf'\ ahun 1987 dan \r”: 0543b/U/1987.
" 2
&~

‘\‘anya mengadakan sedikit f}fwi terhadap transliterasi
N\ —V

g dalam sistem tulisan Arabﬁ dilambangkan dengan

ifah). D an ini, al ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol ah maupun Qamariyah.

Tim penyu

artikel atau kata

3
huruf J) (alif lam Wa

Demikian pula pada ang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,

atau nama Sahabat, sebagali alam SKB tersebut menggunakan
“SWT”, “saw”, dan “ra”. an karya tulis ilmiah di STIBA

Makassar ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab

Allah™Y ; Rasulullah p ; “Umar ibn Khattab .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

Vi



tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

b a 2 d o= d d: K
- b J: L
@t s M
& § o: N
T J st W
« h a: H
z Kh ) q s Y

2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tas ditulis ral P
Contoh :

= mugaddimah

&TIBA MAKASSAR

a. Vokal Tunggal

fathah ~ ditulisa contohl 3
kasrah —— ditulis i contoh )
dammah  ditulis u contoh &

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (= (fathah danya) ditulis “ai”

Vi



Contoh : & = zainab < S = kaifa
Vocal Rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3 = haula J3 = qgaula

4. Vokal Panjang (maddah)

L dan =  (fathah) ditulis a  contoh: W& = gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh: 225 = rahim
— (dammah) ditulis @ contoh: ési’c =‘uliim

5. Ta Marbiitah
Ta marbutah yang matl a au mendapat.harkat sukun ditulis /h/

Contoh : ‘= lakkah al-Mukarramah
‘e \
= art ah al-Islamiyyah
"
Ta rnarbu‘;ah y 1dup, transllterasmya /tF s
e S I = al-hukimatul:jislamiyyah

I al-j.mnatul m@anmh

ngan vocal tanpa di dahului oleh

6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( ¢) di

tanda apostrof ( *)

Contoh : o= =ima. an ‘iman
&y LA jtt] -ummabh, bukan ‘tthad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

STIRA MAKASSAR

RUNSAES ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-*.
a. Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 45 38l (< & Y1 = al-amakin al-mugaddasah
dge el AL g di= al-siyasah al-syar’iyyah

viii



b. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: $203 W = al-Mawardt
A = al-Azhar
37 palall = al-Manstirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan

saw /K S )Y
t . i?? ' bh(%: |
sw = subha: u(s(a ta’ala
\‘ .

ra. = radiyallahm ‘anhu

QS. L\’J al-Qur’a 3 <at

uu ang-Un?jang

M. sehi

H. riyah

t.p. pa penerbit

t.tp. pa tempat penerbit

= cetakan

STIBA MAKASSAR



ABSTRAK
Nama : Siddig Aminullah
NIM/NIMK  :171011078/8581417078

Judul Skripsi : Hukum Memberontak Kepada pemimpin Zalim (Studi Komparasi
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad)

Penelitian ini berkaitan dengan hukum memberontak kepada pemimpin
zalim dimana masalah ini menjadi masalah yang masih dipersilisinkan oleh ulama
terdahulu maupun ulama di zaman ini. Tentu masalah ini membutuhkan
pembahasan lebih dalam karena bisa berdampak pada pertumpahan darah
ditengah-tengah kaum muslimin.

Perbedaan pendapat_lahtara imam—Abu Hanifah dan imam Ahmad
disebabkan karena adanya,perbedaan (pemahaman diantara mereka dalam
memahami dalil-dalil tentangpenegakan” Aanar Ma’raf Nahi Munkar terhadap
penguasa dan dalil-dalil-ygng/memerintahkan Kit&untuk menaati para penguasa.

Penelitian i1i béftujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat imam Abi
Hanifah dan imam Ahinad tentang hukum memberontak kepada pemimpin zalim.
Diharapkan nantihyas bisa disimpulkan pendapat™yang lebih dekat kepada
kebenaran untuk \meluruskan pemahaman yang berkembang ditengah-tengah
masyarakat melalti- alternatif baru_yaitu kajian dalag-bentuk studi komparatif
yang membandingkan antaragsuaiuspendapatsdengan pendapat yang lainnya.

Penelitian ini adalah study [kepustakaan dalam bidang perbandingan
mazhab. Oleh karena itu dalam memperoleh data-datanya peneliti melakukan
kajian pustaka dengan meneliti buku-buku karya para ulama terdahulu hingga
masa kini yang memiliki kaitan dan kecocokan dengan judul penelitian ini yang
nantinya bahan-bahan yang diperoleh akan ditelaah dalam bentuk studi pustaka.

Imam Abi Hanifah berpendapat wajibnya menegakkan Amar Ma rif Nahi
Munkar terhadap penguasa yang melakukan kezaliman dengan jalan apapun. Jika
nasehat yang dilakukan dengan lembut dan secara sembunyi-sembunyi tidak
membuat penguasa tersebut bertobat maka wajib bagi kaum muslimin untuk
menegakkan wmaw, Ma riif \Nahi Munkary dengap—pedang, sehiggga beliau
berpendapat Bolehfya memberontak tkepada pemimpin®zalim. Adapun imam
Ahmad tetap ‘berpegang teguh ‘dengan“asar-asar dari-Nabi’saw."Sehingga beliau
berpendapat tidak bolehnya memberontak kepada pemimpin zalim selama mereka
masih mendirikan salat dan tidak melakukan tindakan kekafiran. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendapat imam Ahmad adalah pendapat
yang lebih kuat dalam masalah ini karena didukung dengan dalil-dalil dari al-
Qur’an, al-Sunnah dan pendapat mayoritas ulama.

Keyword: Memberontak, Pemimpin, Zalim, komparasi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang sempurna, tidak ada satu permasalahan
kecuali telah dijelaskan oleh agama yang mulia ini. Agama ini sangat lengkap dan
teliti dalam menjelaskan masalah-masalah yang terjadi di tengah-tengah manusia,

mulai dari masalah-masalah kecil seperti ‘/anab-adab membuang hajat, mandi

sampai pada masalah, ?“%e}perti kepemimpinan. Maka

pembahasan tentang/ag i i a h Salah satu hal yang sangat

penting dalam ag i
para ulama terd@aupun II z manl ini. yang @bahas tentang hukum-

AT R S B K s ety gt

Terjemahnya:

Dia menyuruh berbtiatl yang makruf dan mencegah dari yang mungkar

dan menghalalkan segala yang baik baik bagi mereka dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka.

S bk ek S B
beliaulah saw. Allah memerintahkan kebaikan dan melarang dari kemungkaran.

Sesungguhnya Allah yang maha tinggi ketetapannya menetapkan umat ini

dibawah kepemimpinan nubuwwah yang bertugas menjaga Agama ini dan Dia

(Allah) mewakilkan kepadanya urusan politik yang diatur dengan syari’at,

Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 170

11
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menyatukan kalimat dalam satu pendapat yang benar, maka kepemimpinan adalah
adalah suatu keharusan, yang dengannya akan memperbaiki urusan umat.?

Permasalahan kepemimpinan memang merupakan sesuatu yang memiliki
peran besar dalam urusan kaum muslimin sehingga Nabi saw. Memberikan
jaminan mendapat lindungan dari Allah pada hari kiamat nanti. Nabi saw.
Bersabda:

NN BN R A C L N E L T R LR 7 G

L;a. . w‘//:o | 4,\)\ J L:L>w\ J;_/, .Jo-L,.J.b T w J;.” S §3\.:.9 L} E/L;; L\.:‘;rj jguj\

N

\

Artinya
Dari A ' i [ —saw. la bersabda, Ada
tujuh g I, pada hari tiada naungan
selaln nau emuda yang mengisi hari-

arena Allah di mana keduanya
seorang yang dibujuk berzina oleh
an lalu menjawab, sesungguhnya
g yang bersedekah diam-diam
tahui apa yang dilakukan tangan
ir di kesunyian dengan menitikkan

dua orang yang
bertemu dan berpi
wanita yang berps
Aku takut kepac
sehingga tangan K
kanannya, dan sese
air mata.

Dalam hadist ini Nabi saw. memberikan kabar gembira kepada pemimpin
oo ol b/ Moo el et edk e ima
sebaliknya Nabi saw. Juga memberikan ancaman kepada pemimpin yang zalim

dan menipu rakyatnya, beliau bersabda:

2¢Ali bin Muhammad al-Mawardi, Ahkam al-Sulfaniyyah (Kairo: Darul Hadis, t.th.), h. 13.
3 Muslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet.1; Beirut: Dar lhya al-Turas al- Arabi,
t.th.), h. 716.
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Artinya:
Tidaklah seseorang yang diberi amanah Allah untuk memimpin
rakyatnya, sedangkan ia meninggal dunia dalam keadaan menipu
rakyatnya, kecuali Allah haramkan baginya masuk surga.

Nabi saw. Juga bersabda:

S ale ) 3 Wi it a V) wis s waldl o3 g
Artinya:
Sesungguhnya ia (kepemimpinan) Pada hari kiamat adalah kehinaan

dan penyesalan kecuali bagi yang mengambilnya dengan benar dan
menunaikan tugasn)cxIﬁ
Pemegang

|I|k| kekuatan, para ulama

<Ii kalam, maka dengan

. Ay . ié ) |
ini pemegang keldgsg terbagi 2. .Ul dan para* nguasa, jika mereka baik

mereka buruk maka manusia juga

maka manusia pun akan iku

akan ikut buruk, sebagaima Abi Bakr al-Siddiq ra. Ketika ia

ditanya oleh al-Ahmasiyah: mi harus taat kepada pemimpin?
Beliau ra. Berkata: selagi p n tetap istikamah (di jalan Allah).
pemegang kekuasaan Termasuk didalamnya para Pemimpin, Ulama, para
ol Pl Repobe el A Ak nese
semua termasuk pemegang kekuasaan. Wajib bagi setiap dari mereka menyuruh

kepada yang Allah perintahkan dan melarang apa yang Allah haramkan. Adapun

bagi masyarakat, wajib bagi mereka taat kepada pemegang kekuasaan yang

*Muslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 1 (Cet.1; Beirut: Dar Ihya al-Turas al- Arabi,
t.th.), h. 125.
SMuslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, h. 1457
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memerintahkan kebaikan dan mereka tidak boleh taat pada perintah yang
melanggar perintah Allah,® sebagaimana yang dikatakan Ab#i Bakr al-Siddiq ra.
Ketika beliau diangkat menjadi khalifah kaum muslimin:
Orang-orang kuat diantara kalian menjadi lemah disisiku sampai aku
mengambil darinya hak milik orang lain yang dirampasnya, sedangkan orang
yang lemah diantara kalian kuat disisiku hingga aku dapat mengembalikan

haknya. Taatlah kepadaku selama aku taat kepada Allah, namun jika aku

bermaksiat kepada Allah maka tidak adafgwajiban bagi kalian taat kepadaku.’
\

CCs .
emaparkan bagaimana perbedaan
\ P

. fmam Abu Hanifah (Imam

pendapat antara dua/tmam’besar di zamannya
=2

b4 <4

—_ON
Ahli ljtihad) da mam Ahmad bin Hanbal (gur ﬁnara ahli hadist) dalam

3 N—
masalah member%a kepada ptmimpin |za|im. da@dapat-pendapat mereka
e <

dalam menegakkan amar ma’tuf nahi munkar kepada para pemimpin. Penelitian

ini akan menjelaskan perbedz angan diantara dua imam besar ini

dalam masalah memberont pin zalim, penelitian ini akan
memaparkan latar belakang ini, mulai dari latar belakang
keluarga, tempat, lingkungan sampai dasar pemikiran yang melandasi mazhab

pendapat dalam masalah ini. Kemudian bagaimana sikap seorang muslim terhadap

perbedaan pendapat antara dua Imam ini .

6Ahmad bin Abdil Halim bin Taimiyah,al-Amru bil Ma 'riif wal Nahyt anil Munkar (Cet I,
Arab Saudi: Wazarah al-Syu’tin al-Islamiyah wal Awqaf wal Da’wah wal Irsyad, 1418), h. 53

"Isma’1l bin Umar Ibnu Kastr, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 5 (Cet I; t.t.: Dar Ihya al-
Turas al- Arabi, 1988), h. 269
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Mengapa harus Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad? Penulis memilih 2
imam ini karena keduanya memiliki sikap yang sama dalam hal mengambil
hadiah dan menerima jabatan dari penguasa zalim adapun dalam masalah
pemberontakan terhadap pemimpin zalim mereka berdua memiliki pandangan
yang sangat bertolak belakang dan keduanya sangat jelas memperlihatkan
pandangannya dalam bentuk perkataan dan tindakan dalam masalah ini dan semua
itu akan dibahas pada penelitian ini dengan izin Allah.

kami sangat termotivasi_untuk me‘rg,pahas judul ini agar tidak ada lagi
\

lah ini d a,éga"" W ’ hi ki
masalan In1 dan m \Prinsip-prinsip peneg amar ma’ruf nahi munkar

a diharapkan penelitian ini X s%‘nembuka pikiran kaum

2
Qerlapang1 dada dlilam men ﬁépi perbedaan pendapat
2

diantara ulama sehingga tidak ada perkataan tajam yang terlontarkan dari lisan-

muslimin agar |§I

N

lisan kaum muslimin terhad gamanya dan agar kita bisa lebih

bijaksana dalam menyikapi p

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, agar
bl A P B ey el s
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad tentang
masalah memberontak kepada pemimpin zalim?

2.  Bagaimanakah perbandingan dari kedua pendapat tersebut?
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C. Pengertian judul

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dan untuk memperjelas masalah
yang menjadi pembahasan pada penelitian:
“Hukum Memberontak Kepada Pemimpin Zalim; Studi Komparasi Imam Abu
Hanifah Dan Imam Ahmad”, maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu

kata-kata yang terdapat pada judul penelitian ini, antara lain:

1. Memberontak
Memberontak yaitu melawan atau menentang kekuasaan.®Adapun

N\ —V
kepemimp'\ etelah tegak hujjah,atasnya (dﬁ\a untuk bertobat).®
2

3
2. Zalig N> —
Zalim adalah atu bukan pada tempatnya, dan

maknanya secara sy tang melampaui batas kebenaran

menuju kebatilan, yai ar dan sebagian mengatakan zalim
adalah mengambil ha ingga melewati batas.*°

3. Studi komparasi

STIBAMAKASSAR “

Komparasi yaitu perbandingan.

8Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. Il; Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h.204.

°Jamal al-HusinT Abv Farhah, Al-khurdj ‘ala al-Hakim fi al-Fikri al-Siydsi al-Islami (Cet.
I; Kairo: Markaz al-Hadarah al-Arabiyah, 2004), h.12.

10¢Ali bin Muhammad al-Jarjani, Kitab al-Ta rifat (Cet. 1; Lebanon: Darul Kutub al-
‘Ilmiyyah Beirut, 1983), h. 144.
1Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1548.
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 795.
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Yang dimaksud disini adalah penelitian ilmiah dengan

membandingkan satu pendapat dengan pendapat yang lain.

D. Kajian pustaka
Berikut ini merupakan buku-buku yang dijadikan penulis sebagai referensi
dalam penelitian ini dan penulis menyusun urutannya berdasarkan tahun wafat
dari penulis buku.

1. Syarhu Mukhtasar al-Tahawr

leh Ima bii Bakar, Muhammad bin Ali al-

Y g@lah satu imam besar dalam

~p
mazhab hang‘é 5)?1 kitab ini adalah satu‘%%’:kan utama kitab figih

mazhab h kltab ini membahas hukum fikih secara lengkap

dalam maz% nafi, Ju* mugl dldalamn@kum hukum fikih yang
\ 4

a kitab ini cocok untuk dijadikan

berkaitan dengankep
referensi utama dala

2. Ahkamul Qur’an
Buku ini jug al-Jassas. (wafat tahun 370 H.)

Kitab ini adalah kitab tafsir yang membahas hukum-hukum fikih dari ayat-

SHBAMAKKSSAR ...

Diharapkan kitab ini bisa membantu dalam menulis penelitian ini.

3. Al-Ahkam al-Sultaniyah yang ditulis oleh imam Ali bin Muhammad bin
Habib al-Mawardi (wafat tahun 450 H.). Atau lebih dikenal dengan imam
al-Mawardi. Buku ini membahas tentang hukum-hukum yang terkait

dengan kepemimpinan mulai dari syarat-syarat menjadi pemimpin, tugas-
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tugas seorang pemimpin dan juga urusan-urusan ketatanegaraan, sehingga
sangat cocok untuk dijadikan referensi dalam penelitian ini.

4. Al-Ahkam al-Sultaniyah yang di tulis oleh al-Qadi Aba Ya’la, Muhammad
bin al-Husein bin Muhammad bin Khalaf Ibn al-Fara’ (wafat tahun 458
H.). kitab ini juga merupakan kitab fikih siyasah al-Syar iyah sama seperti
Al-Ahkam al-Sultaniyah milik imam al-Mawardi, namun kitab ini lebih
cenderung mengemukakan pendapat-pendapat dan fikih imam Ahmad
yang berkaitan dengan kepemimpinan, maka kitab ini akan banyak

lis ilmiah ini.

>

n-kar»yang juga ditulis oleh al-Qadi

membantu dalam penye |an kar
5. Al-Amru bil Ma f @hyl ‘an

Abu Ya’la, l\lhb

mun lebih khusu membah lﬁﬁtang fikih-fikih Amar
syarakat umum. Buku ini

a pemberontakan-pemberontakan

Fara’ (wafat
al-Syar iy 1
Ma’riif Nc%?
dijadikan sebagai re
yang terjadi dalam berkaitan dengan Amar Ma rif
Nahi Munkar kepada
6. Al-Mugni yang ditul ddin, Abi Muhammad Abdullah
bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali (wafat
iniy, meru la ujukan a dalam
STIBAMAKASSAR. ...
bermanfaat dalam menyelesaikan penelitian ini.
7. Al-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj yang ditulis oleh Abti Zakaria
Yahya bin Syaraf al-Nawawi (wafat tahun 676 H.). dalam buku ini imam

al-Nawawi banyak menjelaskan tentang hadis-hadis yang berkaitan

dengan kepemimpinan dan hukum-hukum fikih yang berkaitan dengan
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memberontak kepada penguasa zalim sehingga buku ini diharapkan bisa
memberikan banyak informasi yang berkaitan dengan penelitian ini

8. Al-Bidayah wa al-Nihdyah yang ditulis oleh Isma’il bin ‘Umar bin kasir
al-Qurasyi (wafat tahun 774 H.). Dikarenakan penelitian ini akan sangat
berkaitan dengan sisi historis maka buku ini akan sangan membantu dalam
penelitian ini karena di buku imam Ibnu Kkasir banyak menceritakan
tentang pemberontakan-pemberontakan yang terjadi dalam sejarah islam.

9. Naziratil Khurij fi al-Figh al-Siyast al-Islami buku ini ditulis oleh Kamil

tina. Buku ini termasuk buku fikih
¢ 2,

<
endapat-pendapat para ulama dan
\a;pc p pat p

‘Al1 Ibrahim salah satq‘ lama dari

< 'é\“

/r’
kelompok-ke)(ér‘m islam  tentang um, memberontak kepada

utama pada\
3
N\ -

E. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis peneli n adalah penelitian kepustakaan

(library research), yaitu penelitian yang sumber informasi dan datanya
dari teks-teks kepustakaan yang relevan dengan masalah yang diteliti.
ST IBAMAICADD AR
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap

buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang

ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.*®

8Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian (t.Cet; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h.111.
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2. Metode pendekatan
a. Pendekatan yuridis-normatif, pendekatan ini dikenal pula dengan
pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku,
peraturan perundang-undangan dan dokumen lain yang berhubungan
dengan penelitian ini.** Dalam hal ini, peneliti mengkaji buku-buku
serta dokumen-dokumen yang relevan dengan judul yang diteliti.
b. Pendekatan Historis, merupakan penelaahan serta sumber-sumber lain

yang berisi informasi mengenai ‘masa lampau dan dilaksanakan secara
\

an pengolahan secara mendalam

terhadap data bacaan engkajian literatur-literatur yang

dianggap relev.
b. Metode kompa

. yaitu me yang membandingkan data yang

satu dengan data yang lain, lalu mengambil data yang terbaik,

STl’BaAaMﬁaI@Arg Sﬁﬂm dipilih.

40men Seftyan Yudiono, "Analisis Kebijakan Formulasi Sanksi Pidana Mati Dalam
Keadaan Tertentu Berdasarkan Pasal 2 Ayat (2) UU No. 31 Tahun 2001 Tentang Tindak Pidana
Korupsi", Skripsi (Lampung: Fak. HukumUniversitas Lampung, 2013), h. 35.

158ri Haryanto, “Pendekatan Historis dalam Studi Islam”, Manarul Qur’an 17, no. 1
(2017): h.131.

6 Akhmad Taufik, dKk., Metodologi Studi Islam: Suatu Tinjauan Perkembangan Islam
Menuju Tradisi Islam Baru (Cet. I; Malang: Bayumedia Publishing, 2004), h. 19.
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Hal ini berlaku bila dalam suatu permasalahan terdapat lebih dari

satu pandangan.

F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana hukum memberontak kepada pemimpin

zalim dan menentukan sikap yang harus diambil dalam masalah ini

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pemberontakan

a. Kegunaan IImiah

Sebagai su penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya ilmu khususnya dalam masalah politik
dan urusan pemim dan juga sebagai referensi bagi
para peneliti selanjutnya.
SHHBA MAKASSAR
Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memperjelas
masalah yang mungkin masih samar-samar pada sebagian masyarakat

dan mengangkat perselisihan ditengah-tengah kaum muslimin tentang

masalah ini.
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Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi

tambahan ilmu dan wawasan dalam masalah kepemimpinan Islam

STIBA MAKASSAR
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BAB Il
BIOGRAFI
A. Biografi Singkat Imam Abu Hanifah

1. Kelahiran, Keluarga dan Kehidupan Imam Abu Hanifah
Beliau adalah al-Nu’man bin Sabit bin Zata mufti penduduk kufah,
beliau rahimahullah lahir pada tahun 80 H, pada kekhalifahan Abdul
Malik bin Marwan.’

in Ab1 Hanifah, saya adalah Isma’1l

bin Hammad bin/
—

\J

keturunan pg/gsaang merdeka, demi Aﬁ%ﬁd{arga kami tidak pernah

bx\%i-Nu man bin Marzuban dari

0 )

' kakekku (Abt Hanifah) dilahirkan pada tahun 80 H,
2\
embaw{nxa k’e&*ﬂa kepada H\)in Ab1 Talib ra. Saat ia
2

masth kecil kemudia

n keberkahan padanya dan kepada

keturunannya, maka ah mengabulkannya, kemudian ia

berkata adapun al- rzuban, Abii Sabit dialah yang

menghadiahkan kepa Falib ra. al-Falizaj pada hari al-
Nairiiz.!8

S THA MAICASEAR =«

keluarga muslim yang shaleh, kaya dan dermawan. beliau hidup di

keluarga pedagang, dimana orangtuanya berpropesi sebagai pedagang

"Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Managib al-Imam Abi Hanifah wa Sahibih (Cet. I11;
India: Lajnah lhyaul Maarif al-Nu’maniyah, 1404), h. 13.

18A]-Hasan bin Alf al-Saimari, Akhbar Abi Hanifah wa Ashabih (Cet. II; kuwait: *Alimul
Kitab, 1985), h.16.
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pakaian.®
Pada saat itu lrak adalah kota yang terdiri dari berbagai macam
kelompok manusia, ada orang-orang yang meggeluti bidang politik dan
usul akidah, diantara mereka ada dari golongan syi’ah, khawarij dan
Mu’tazilah. Juga diantara mereka ada tabi’in-tabi’in mujtahid yang
ditemui oleh Aba Hanifah.?°
2. Imam Abu Hanifah Meninggalkan Perdagangan Dan Mulai Mempelajari

IImu
—r
CCa

\
J
Abi Hani '\b’a \< meng kah waktunya untuk berdagang, ia
) A X<
sering berboﬁg ik ke pasar, kemudiafizia, mulai beralih mempelajari
IR 2

o ®

N
ilmu pada udanya. Abu Hanifah me

menasihatimu untuk gl ulama. Maka aku mengatakan,
bun mengatakan, janganlah engkau
seperti itu! engkau harus mempelajari ilmu dan duduk bersama ulama,
STIBA"MARASSAR "™
Perkataan itu kemudian mempengaruhi hatiku, setelah itu aku
meninggalkan pasar dan mulai mempelajari ilmu, maka Allah memberiku
manfaat melalui perkataannya. Maka Abu Hanifah mulai mempelajari

ilmu dan ia tidak lagi sering berkunjung ke pasar, tetapi bukan berarti ia

¥Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah (Cet. I; Kuwait: al-Ibda’ul
Fikr, 2011), h. 19.
2Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, h. 20
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berhenti dari perdagangannya, ia mewakilkan perdagangannya kepada

orang lain dan ia tidak pergi ke pasar kecuali sesekali.?!

3. Dari Filsafat Menuju Fikih
Diantara sifat Abu Hanifah sewaktu muda adalah menyukai
perdebatan dan dialog, ia adalah orang yang pandai berbicara dan
mempunyai kecakapan lidah. Maka setelah ia mulai beralih ke ilmu, ia
tidak mendapatkan ilmu yang cocok untuk bakatnya kecuali ilmu kalam
(filsafat). Dengan i >tu ia bat Mu ‘tazilah dan Kkelompok-

)/-
tentang al aka dari itu fokus utamanya
~p

N

kelompok y J
LPA
ialah mempélaj |Imu kalam. la melakukar bg{erapa kali perjalanan ke

, endebat mu 'tazilah dan me
3 .
mereka, ia}ﬁ‘ga endebathiv-g‘,‘vljan memp
\ 4

itulah waktu berjalan, sering merasakan kegelisahan. la

merasa bahwa diriny tas jalan para sahabat dan tabi’in.

la merasa menyibuk debatan tidak memberikan faidah,

tidak ada cahaya dan Justru hanya mengeraskan hati dan
menajamkan tajam lisan. Maka ia mulai membeci perdebatan.??

ST bt Mvodel fo/hariyhinh i e
la merasa ilmu inilah yang cocok untuknya. Orang pertama yang ia pilih
sebagai guru adalah Hammad bin Abi Sulaiman, Abt Hanifah datang ke

halakah Hammad kemudian ia ditanya, apa yang membuatmu datang

2Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah (Cet. I; Kuwait: al-Ibda’ul
Fikri, 2011), h. 27
22Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, h. 28
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kesini? Abt Hanifah menjawab, Saya ingin mempelajari fikih, lalu
Hammad mengatakan pelajarilah 3 masalah dalam setiap harinya, jangan
lebih dari itu sampai engkau mendapatkan taufik dari ilmu itu. Maka Aba
Hanifah melakukannya dan terus membersamai Hammad sampai ia
menjadi Fakih dan orang-orang mengakuinya.?

Abu Hanifah menceritakan sebab ia terus berguru kepada Hammad
sampai ia meninggal, beliau berkata, aku melihat pada Hammad ilmu yang
(>

mbah dengan kekuatan akal dan
\ P

engan murid-murid Hammad

banyak begitupun Hamm?gi melihat Abu Hanifah mempunyai hafalan yang
"

5/

*

N
yang lain. ad pernah berkata, tidak ada dizhalakah ini yang boleh

. p - a \< =
duduk dls\\vjpl 1gku keCltll Abi |1 anifah, k g\\‘a kekuatan hafalannya.
- 2

Kemudian Abu Hantfah membersamat Hammad selama 18 tahun, hingga

ia wafat.?*

4. Fikih Imam Abu Han
Hammad gur 0 Hant empelajari fikih dari Ibrahim al-

Nakha’1 dan al-Sya’bi tetapi Nampak jelas bahwa Hammad lebih condong
STIBA"MAKASSAR"
yang lebih condong ke fikih asar. Maka Abt Hanifah yang membersamai
Hammad selama 18 tahun,mempelajari darinya fikih penduduk Irak yang

merupakan gabungan antara fikih Al1 ra. dan fikih Abdullah bin Mas’ud

ZAl- Hasan bin Alf al-Saimari, Akhbaru Abt Hanifah wa Ashabih (Cet. 11; Beiriit: ‘Alimul
kitab, 1985), h. 20

4Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah (Cet. I; Kuwait: al-Ibda’ul
Fikii, 2011), h. 40
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ra., Abii Hanifah juga mempelajari dari Hammad fatwa-fatwa Ibrahim al-
Nakha’1l. Maka tidak diragukan lagi bahwa, lamanya masa Abt Hanifah
membersamai Hammad dan Hammad adalah orang yang paling
mengetahui fikih Ibrahim al-Nakha’1, semua itu menjadi petunjuk lengkap
bahwa fikih Abt Hanifah lebih condong ke fikih ahli al-ra’yi yang

diwarisi Hammad dari Ibrahim al-Nakha’1.?®

5. Hubungan Imam Abu Hanifah Dengan Penguasa di Zamannya

% b

Imam Abu > adala ;epfang yang saleh, bertakwa, zuhud
tgnpgkan kepadanya dunia dan

dan mempuny a yang tinggf,

'- 2
harta yang b,gy namun ia menolak sem u\a dipaksa untuk menjadi

i urus baitul mal namun ia me . bahkan beliau sampai
N3,
dicambuk agar fhau menerima-fabatan terseb .<,AI-Samiri meriwayatkan

dari al-Rabi” bin ‘A

diutus oleh Yazid bin ‘Amr bin
Hubairah untuk mem dihadapannya, maka saya datang
membawanya dihad irah, kemudian Ibnu Hubairah
menawarkan kepadanya untuk mengurus baitul mal, namun ia menolak,
maka ia dicambuk sebanyak 20 cambukan. ?® Ibnu Hubairah juga
Seobtoth ey ol AN, B i
menolak, maka Ibnu Hubairah bersumpah jika Abt Hanifah tidak

melakukan perintahnya maka ia akan mencambuk kepala Abta Hanifah,

Abu Hanifah kemudian mengatakan, bagiku cambukan di dunia lebih

25Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah (Cet. I; Kuwait: al-Ibda’ul
Fikri, 2011), h. 45

25Al- Hasan bin Alf al-Saimar, Akhbaru Abt Hanifah wa Ashabih (Cet. II; Beirat: ‘Alimul
kitab, 1985), h. 57
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ringan daripada besi panas yang ditimpakan pada kepalaku di akhirat,
demi Allah! aku tidak akan melakukannya walaupun engkau
membunuhku. Kemudian jawaban Imam Abt Hanifah disampaikan
kepada Ibnu Hubairah, lalu Ibnu Hubairah mengatakan, ia menolak
sumpahku dengan sumpahnya, kemudian Imam Abu Hanifah dipanggil
dihadapan Ibnu Hubairah dan ia kembali bersumpah jika Abt Hanifah

tidak melakukan perintahnya maka ia akan mencambuk kepalanya sampai

ia mati. Abt Hanifah kemudian tlngata, itu hanyalah satu kematian,
 \
fa

(o> _
anyak 20 cambukan dikepalanya,

kemudian Abu Han
Y Ly v I .
Abu Hanifah/kel lan berkata, sebutlah-kedudukanmu dihadapan Allah

nya ia lebih hina dari kedu u Qtu hari ini dan janganlah
2

atangku seSLtgguhnyi aku bers@ahwa tiada Tuhan yang

- 2

la (Allah) tidak akan

mmberi isyarat kepada penyambuknya untuk berhenti. Abt Hanifah pun

bermalam di penjara hari itu. pagi harinya kepala Abu Hanifah

dan wajahnya sudah menbengkak disebabkan cambukan. Kemudian Ibnu
STIBA"MARASSAR ™ *
berkata kepadaku, tidakkah engkau takut kepada Allah? Engkau
mencambuk seorang dari ummatku yang tidak bersalah dan
menantangnya. lbnu Hubairah pun mengutus pengawalnya untuk

membebaskan Aba Hanifah dari penjara.?’

2’Muhammad bin Abdurrahman al- Khamis, Usiil al-Din ‘Inda al-Imam Abi Abi Hanifah
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Dari riwayat-riwayat diatas kita bisa menyimpulkan bahwa Imam
Abiu Hanifah tidak ingin sama sekali masuk dalam urusan pemerintahan. la
menolak jabatan-jabatan tersebut karena rasa takutnya kepada Allah
demikian besar, ia merasa tidak pantas untuk menempati posisi tersebut,
maka dari itu ia lebih memilih cambukan di dunia daripada cambukan besi

panas di akhirat.

Kematian Imam Abu Hanifah

Imam Abu 5 ? h rahi h meninggal pada pertengahan
. “ >
bulan Syakba ,\ /1 0 H. pada ﬁTahun la dikuburkan di

perkuburan al- éI-K zzaran di kota Bagdad. 28(

,/v

ad bin Mugatil meriwayatk 3 i al-Hammani berkata,

ayahku aya melih dalam mimpiku, ada tiga

bintang yang jatuh, goallah Abt Hanifah, kemudian

Musa’ir, kemudian lah merahmati mereka, kemudian
al-Hammani menceri dapan Muhammad bin Mugqatil,
kemudian ia menangis akan, para Ulama adalah bintang-

bintang dunia.?®

STIBA MAKASSAR

7. Usul Mazhab Imam Abu Hanifah

Al- Qur’anul karim

b. Al-Sunnah al-Mutawatir

(Arab Saudi: Darul Sami’i, t.th.) h. 68
BMuhammad bin Abdurrahman al- Khamis, Usil al-Din ‘Inda al-Imam Abi Abt Hanifahh. 70

Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah (Cet. I; Kuwait: al-Ibda’ul

Fiki, 2011), h. 244



c. Hadis Ahad
d. Hadis Mursal

e. Fatwa-Fatwa Para Sahabat Nabi saw.

f. Ijma’
g. Kiyas
h. Istihsan

i. “Urf (kebiasaan)

i
D K
1. Kelahiran, kﬂggga dan lingkungan Imam

alah Ahmad bin Muhammad

164 HM' i~kota Bagd

nikmat kepada um

L\

Syaiban.3!
Ayah beliau

penunggang kuda kaum

30

anbal, lahir pada bulan
~Allah telah memberikan

lahirnya seorang bayi dari bani

bal bin Hilal adalah salah prajurit

ata al-Asma’i, Ia adalah komandan

perang, namun Ahmad kecil tidak memiliki kenangan bersama ayahnya

Sl Ndnfhal sl n s

gal dunia

di umur 33 tahun, ia belum memuaskan pandangannya terhadap bayinya

30Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-Ibda’ul Fikri,

2011), h. 159
31Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1, h. 14
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yang nanti akan menjadi salah satu dari ulama kaum muslimin yang
terkenal.3?

Adapun Ibu beliau adalah Safiyyah binti Maimiinah binti
Abdilmalik al-Syaibani dari bani Amir.3® Safiyyah telah mengabdikan
hidupnya untuk anaknya yang yatim. la memilih untuk tetap menjanda di
usia mudanya yang saat itu umurnya belum mencapai 30 tahun, ia tidak
menikah lagi setelah suaminya wafat agar bisa fokus mendidik anaknya.3*

2. Fase Menuntut Ilmu Imam Ahmad

)

¢ 2:

ai,menuntut ilmu dari ulama-ulama
~\_

Salih bin Ahmad mengatakan, saya mendengar Ayahku berkata,

STIBA"MAKASSAR "™

16 tahun, beliau fokus belajar pada seorang Imam ahli hadis dan ilmu asar

di Bagdad, ia membersamainya selama kurang lebih 4 tahun dan ia tidak

32Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1, h. 14

3Abdurrahman bin Al1 al-Jauzi, Mandagqib al-Imam Ahmad (Cet. 11; t.t.: Darul Hajr, 1409), h. 21
34Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-

Ibda’ul Fikri, 2011), h. 17

35Abdurrahman bin Alf al-Jauzi, Managib al-Imam Ahmad, h. 26

36 Abdurrahman bin Alf al-Jauzi, Managib al-Imam Ahmad, h. 26
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meninggalkannya sampai umurnya mencapai 20 tahun, Imam itu adalah
Hasym bin Basyir bin Abl Khazim al-WasitT (wafat pada tahun 183 H).*’
Imam Ahmad menceritakan, aku mulai menulis dari Hasyim pada tahun
179 H. kami membersamainya sampai tahun 183 H dan ia meninggal di
tahun tersebut. Kami menulis darinya Kitabul Hajj, sekitar seribu hadis,
kami juga belajar tafsir, Kizabul Qada dan satu kitab kecil, kemudian saya

itu.38

bertanya, apakah itu sekitar tiga ribu hadis? Ayahku menjawab, lebih dari
(Cs
1 ‘Jgas,ylr Imam Ahmad memulai

Setelah %th B;-lasyl
\ P

perjalanan kql>|§ kemudlan ke Basr Kota ilmu dan fikih, imam

Ahmad b k ung ke Basrah sebanyak \&@Ii, kadang-kadang ia

2
menetap d\%aa selama 6|bu|an.39FebeIum i.@niggalkan Irak, Ahmad
e <

sempat berkunjung Ke Wasiz_dan_mendengarkan hadis dari Yazid bin

Hariin, kemudian 1a meniggalkan Irak dan bersafar ke
negeri-negeri lain.*
Negeri yang ad adalah Hijaz (Mekkah dan
Madinah), di Mekkah ada Baitullah adapun di Madinah ada Masjid
STIBDA"MAKASSAR * ™
Ulama islam, maka dari itu, Ahmad memilih kedua negeri ini untuk

mempelajari ilmu sekaligus menunaikan ibadah haji.*

37Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1, h.30

38Abdurrahman bin Alf al-Jauzi, Managqib al-Imam Ahmad (Cet. 11; t.t.: Darul Hajr, 1409), h. 29
39Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-

Ibda’ul Fikri, 2011), h. 31

40Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1, h. 32

41Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1, h. 34
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Di Mekkah, Ahmad belajar dari 2 Imam besar, Sufyan bin Uyainah
dan Muhammad bin Idris al-Syafi’l. Majelis Sufyan bin Uyainah adalah
majelis yang paling ramai di Mekkah secara mutlak, Imam Ahmad
mendengarkan dari Sufyan hadis-hadis dan fatwa-fatwa dari Imam al-
Zuhri dan Amr bin Dinar, sehingga ia mendapatkan begitu banyak
kebaikan dari majelis tersebut.*? Adapun di majelis al-Syafi’l, Ahmad
lebih banyak belajar fikih daripada hadis, Ahmad belajar dari al-Syafi’t
cara menyimpulkan hgk m-hukum ‘q‘a}n metode-metode Istinbat. adapun

CCs

i.bahwa Imam Ahmad lebih ahli
\ P

hadis maka Ima

darinya, Ima ahai Aba Abdillah, engkau
~2 <4

lebih mengetah tentang hadis-hadis sahif%%da kami, maka jika ada

Y 2
hadis-hadi%yga 1g_sahih tampaik lah ke @agar kami berpegang
e <

kepadanya.®? Y

Pada bulan sa un hmad meninggalkan Mekkah dan

melakukan  perjalana negeri an. Disana ia belajar ilmu dan

mendengarkan hadi ri Abdul q bin Hammam al-San’ani, ia

menetap disana sekitar 10 bulan, setelah itu ia kembali ke Mekkah di

STIBA"MAKASSAR

42Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-
Ibda’ul Fikr1, 2011), h. 36
43Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1, h. 37

“Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Siyaru/ 4’lam al-Nubala’, Juz 11(Mesir: Darul
Hadis, 2006), H. 306



34

3. Fikih Imam Ahmad
Imam Ahmad mempelajari fikih dan ia sangat perhatian terhadap
hadis dan juga riwayat-riwayat asar, ia sangat serius mempelajari hadis
dan tujuan adalah agar ia bisa memahami fikih. la mempelajari fikih
dengan sangat dalam dari gurunya. Maka bertemu padanya ilmu hadis,
sunnah, asar dan fikih. la mempelajari fikih dengan sangat dalam, ia
mempelajari fikih-fikih sahabat dan tabi’in dan mengumpulkan fatwa-

(> A
fikih secara bersamaan.

fatwa mereka yang dent? itu mwerkuat ilmu fikih yang ia miliki

sehingga ia menjadi ghl is dan

\ P
Maka/ﬁ[gl am Ahmad lebih dekat.ke_ fikih asar dan fikih ahli

hadis yan san at berbeda dengan fikih al-r ﬁang dimiliki Imam Aba
) <
Hanifah. N7 L\’J
ANA

sa di Zamannya

4. Hubungan Imam Ah
Imam Ahmad sangat keras menolak harta dari

penguasa bahkan a b ungkin darinya. la menolak harta
dari Khalifah bahkan belfau enggan"menerima harta orang yang menerima
pemberian penguasa dan ia sangat keras dalam masalah ini. Adapun dalam
S oot e vl f Sk osho 01 1R
kalinya dan menyebarkan mazhabnya, imam Ahmad terus membersamai
gurunya tersebut. Imam al-Syafi’i mengetahui bahwa Ahmad pernah

melakukan perjalanan jauh ke Yaman untuk mendengarkan hadis dari

4Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-
Ibda’ul Fikri, 2011), h. 42
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Abdulrrazzaq bin Hammam dan ia mengetahui kesulitan yang dihadapi
Ahmad dalam perjalanannya kesana disebabkan perbekalan yang sedikit,
sehingga imam al-Syafi’i yang dekat dengan kekhilafahan Abbdasi disaat
yang bersamaan ia juga diberi amanah oleh khalifah untuk memilih Hakim
di Yaman, untuk memudahkan Ahmad mendengarkan hadis dari
Abdurrazzaq maka al-Syafi’i menawarkan posisi hakim Yaman kepada
Ahmad namun ia menolak, kemudian al-Syafi’i mengulangi tawarannya,

kemudian Ahmad men

C s o . :
.menpdengarkan perkataan itu lagi
\ P

A\

mad dan sebelumnya imam\ biivHantfah melihat bahwa
. g . . < =
an dari pellwﬂpm iallm, sam dépgan membantu mereka
2

dari pemimpin zalim. Adapun al-

Ykan kepa‘d/@ al-Syafi’i gurunya yang sangat ia
\

Syafi’i, ia melihat b keadilan adalah suatu kewajiban

maka wajib bagi sese iki kemampuan untuk mengambil

jabatan tersebut untuk bisa menegakkan keadilan di tengah-tengah

STIBA MAKASSAR

5. Kematian Imam Ahmad
Di awal bulan Rabiul awal, tahun 241 H, Imam Ahmad jatuh sakit,

la terkena demam di malam rabu dan meninggal dalam keadaan demam,

46Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-
Ibda’ul Fikt, 2011), h. 71
47Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1,h. 71
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nafasnya terengah-engah. Pada hari kamis keadaan Imam Ahmad semakin
memburuk, kemudian la wafat di hari jumat, 12 Rabiul Awal sekitar jam 2
siang. Maka orang-orang pun bersedih dan suara tangisan terdengar
dimana-mana seakan-akan dunia diguncangkan dan jalan-jalan dipenuhi

oleh orang-orang.

7. Usul Mazhab Imam Ahmad

a. Al-Qur’an

b. Al-Sunnah

d. Qiyas

STIBA MAKASSAR

*8Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-
Ibda’ul Fikri, 2011), h. 204-206



BAB 11
KEPEMIMPINAN
A. Kewajiaban Adanya Seorang Pemimpin

Adanya Khilafah al-Nubuwah sebagai bentuk penjagaan terhadap agama
dan mengatur urusan keduniaan, begitupun mengangkat seseorang untuk

memegang tanggungjawab tersebut merupakan kewajiban yang telah disepakati.*®

Maka adanya seorang pemimpin merupakan suatu kewajiban, sebagaimana yang
—)

Ini adalah syar i rsilisihkan oleh seorang pun dari
ulama, maka ia adala akati. Maka dari itu tidak didapati

perkataan ulama-ulama terdahulu yang membahas secara jelas tentang

¥arat |n|; karens menurut mereka, ini azllalarg/ar; ying diketahui oleh

43¢ Ali bin Muhammad al-Mawardi, Ahkam al-Sul¢aniyyah (Kairo: Darul Hadis, t.th.), h. 15
SoMuhammad bin Hasan al-Fara’,Ankam al-Sultaniyyah (Cet. 11; Darul Kutub al-
‘Iimiyyah, 2000), h, 19
SIKamil ‘Ali Ibrahim, Naziratil Khurij fi al-Figh al-Siyast al-Islami (Cet. |; Darul Kutub
al-‘TIlmiyyah, 2004), h. 79

37



38

Adapun dalil-dalil syar’i yang membahas tentang ini cukup banyak

diantaranya, firman Allah ta 'ala dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 144.

Sle & 10eZ oF S0 8 GabtTT 003 e 23l 2, aSTT 1055 Y e 50T G

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-
orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah
(untuk menyiksamu)?°?

penjelasan

Adapun syarat

kebanyakan ahli fikih

mampu menegakkan syariat Islam, melawan syubhat-syubhat, memberikan
STIBA"MAKASSAR™ *

mengeluarkan peraturan-peraturan sesuai dengan syariat Islam.®
Terkait dengan keadilan, maka yang dimaksud disini adalah calon

pemimpin harus dikenal sebagai orang yang istikamah dalam beragama,

2Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 102

S3Muhammad bin Hasan al-Fara’,Ahkam al-Sultaniyyah (Cet. II; Darul Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2000), h, 20
>4Ali bin Muhammad al-Mawardi, Ahkam al-Sulfaniyyah (Kairo: Darul Hadis, t.th.), h. 19
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jauh dari perbuatan-perbuatan fasik dan dosa, maka orang-orang zalim dan
penghianat tidak berhak atas kepemimpinan, adapun dalil yang paling jelas
tentang hal ini adalah firman Allah ta’ala kepada nabi Ibrahim as. Di dalam
Q.S. Al-Baqarah’/2: 124.Ketika Nabi Ibrahim meminta agar menjadikan

kepemimpinan berada pada keturunannya

Terjemahnya:

Janji-Ku (ini) tidak mengepaiserang yang zalim®

(s o
dan tid sﬁntuk itu, karena tujuan utama

dari adanya ;/qrﬁj}gbm adalah untuk mem% s kezaliman di tengah-

tengah ma bukan menzalimi merek a_para ulama Islam tidak

<
memperbolB\Qk:'g orang yI ng zalim dan mel

pemimpin,® namun d

Yaitu |at

| batas untuk menjadi
2

am Ahmad perkataan yang tidak

mempersyaratkan sifat . la berkata dari riwayat Abdas bin

Malik al-Qatan, siapa mereka dengan pedang hingga ia
berhasil menjadi Khal "Amirul mu’minin, maka tidak halal
bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir tidur di malam itu
SHEFBA A FEASS e o
Marwazi jika seorang pemimpin dikenal suka mabuk-mabukan dan

melampaui batas kita tetap ikut berperang bersamanya, karena dosa itu

untuk dirinya sendiri. Juga diriwayatkan darinya di Kkitab al-Muhsanah

55Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 19
5Ali bin Muhammad al-Mawardi, Ahkam al-Sulfaniyyah (Kairo: Darul Hadis, t.th.), h. 19
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bahwa ia memanggil al-Mu’tasim dengan Amirul Mu 'minin, padahal ia
telah memaksa dan menyambuknya untuk mengatakan bahwa al-Qur’an
adalah makhluk, ia juga memanggil al-Mutawakkil dengan Amirul
Mu 'minin padahal ia bukan termasuk orang yang berilmu dan bukan
termasuk orang yang paling utama di masanya, namun Kita bisa membawa
perkataannya pada riwayat Abdis dan yang lainnya bahwa ketika ada

penghalang yang menghalangi untuk mempersyaratkan sifat adil dan

keilmuan, seperti jika hati-hati m‘elr,lusia telah condong dan bersatu

kebenaran. Inilah yang nampak dari perkataan Imam Ahmad dari riwayat

STIBA MAKASSAR

5’Muhammad bin Hasan al-Fara’,Ahkam al-Sulfaniyyah (Cet. Il; Beirut: Darul Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2000), h. 20
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3. Laki-laki
Tidak ada perbedaan pendapat diantara para Ulama bahwa laki-laki
menjadi syarat bagi calon pemimpin.®Meskipun akhir-akhir ini muncul
beberapa pandangan dari sebagian ulama kaum muslimin yang terpengaruh
dengan pemikiran barat yang menyuarakan kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan di semua hak-haknya dan mereka juga meminta untuk
menyamakan hak laki-laki dan perempuan pada hak warisan.*®

Jadi tidak ada per edaan perL/gpat diantara para ulama terdahulu

menukllkan ijma’ ulama

lah swt. Di dalam Q.S.

HCHRPEN e 41 |55 ;s@*u&éﬁi@ijt%‘

Terjemahnya:
Kaum laki-laki in bagl kaum wanita, oleh karena
Allah telah agian mereka (laki-laki) atas

sebahagian yan
menafkahkan sebe

an karena mereka (laki-laki) telah
ereka.®!

Jika Allah menjadikan kepemimpinan dirumah untuk laki-laki,

SPIBANMATASIAR

mengambil posisi tersebut.’? Kemudian hadis Nabi saw.

8Muhammad Amin al-Syinqiti, Adwa 'ul Bayan fi Idah al-Qur’an bil Qur’an, Juz 2

(Beirut: Darul Ma’rifah, 1372), h. 114

9K amil ‘Ali Ibrahim, Naziratil Khurigj fi al-Figh al-Siyasi al-Islami (Cet. |; Darul Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2004), h. 83
80K amil ‘Alf Ibrahim, Naziratil Khurigj fi al-Figh al-Siyast al-Islami, h. 83

®1Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 85
62K amil ‘Al Ibrahim, Naziratil Khurigj fi al-Figh al-Siyast al-Islam, h. 84



42

63 , o a0t W5 wez (% o]
(sl ely)) sTal AT 1315 235 &lad 2]
Artinya:

Tidak akan beruntung suatu kaum apabila mereka menyerahkan
kepemimpinan mereka kepada wanita

Rasulullah saw. Mengatakan perkataan ini ketika sampai kabar kepada
beliau bahwa orang-orang persia mengangkat putri Kisra sebagai raja
mereka, hadis ini menunjukkan bahwa haramnya perempuan untuk
menempati posisi- kepemimpinan karena hadis ini datang dengan sifat

menafikkan keberuntungan\yang me man petunjuk besar sebagai bentuk
¢ s o

SN
pengharaman.® ./ \" /)%
Foall
o 3 :, (('- 2,
4. Memiliki Ke npuan Secara Lahir Dan Bati é\

\
ang dimaksud emampua}(ﬁfcara lahiriyah adalah
b ang ;purna yang jika ia tidak

a pekerjaanya seperti hilangnya

Ada

3
memiliki ba}ﬂﬁ’

ada akan memberi p
penglihatan, tidak bis langnya pendengaran. Semua ini
adalah penghalang unt jadi orang sebagai pemimpin.®®
Adapun kekurangan-kekurangan yang tidak memberikan pengaruh
besar dalam menjalankan tugas ke emimpinagl seperti  hilangnya

SLIBA- WABSRWAN

untuk bisa menjadi pemimpin.%®

83Ahmad bin Ali bin Hajar, Fathul Bari Syarh Sahih Al-Bukhari, Juz 14 (Beirut: Darul
Ma’rifah, 1379), h. 555

84K amil ‘All Ibrahim, Naziratil Khurigj fi al-Figh al-Siyast al-Islami (Cet. I; Beirut: Darul
Kutub al-‘Timiyyah, 2004), h. 84
8Kamil ‘Ali Ibrahim, Naziratil Khurij fi al-Figh al-Siyast al-Islami, h. 89
8K amil ‘Ali Ibrahim, Naziratil Khuriyj fi al-Figh al-Siyast al-Islami,89
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Sedangkan kemampuan secara batiniyah disini adalah seorang
pemimpin harus memiliki kekuatan dan keberanian untuk menyiapkan para
tentara, melindungi negara dari para musuh dan memeranginya.®’ bukan
orang yang penakut dan tidak mampu memerangi musuh, adapun dalil
tentang hal ini adalah perkataan Nabi saw. Kepada Abi Zar al-Gifar ketika
ia meminta untuk dijadikan pemimpin atas kaumnya

Leits ads o V) g (s bl oy Wy il W8y cam 2] 3 LT L
L ke o) L e s ol

Artinya: > (Cs o
Wahai A X?}g gguhnya ad” lemah, sedangkan ini adalah
\)

amanah i da hari kiamat-adalah- kehinaan dan penyesalan
kecuaal_a:? yang mengambilnya“t gbenar dan menunaikan
semu ahnya dengan baik.

) N

enunjuktan ahr]a pemlmp (\éak hanya diperyaratkan

kuat dalam agam yaghamungiasharusgkuat dalam-agama dan pendiriannya

tidak boleh hilang sala

5. Berasal dari suku Qur

Untuk syarat y. rakhir in idak dipersyaratkan kecuali untuk

pemimpin tertinggi kaum muslimin yaitu khalifah adapun untuk kepala-

S BB e P ey SR

baginya syarat ini.

7Ali bin Muhammad al-Mawardi, Ahkam al-Sulfaniyyah (Kairo: Darul Hadis, t.th.), h. 20

%Y ahya bin syaraf al-Nawaw1, Syariu al-Nawawr ‘ala Muslim, Juz 12 (Cet 11 ; Beirut:
Darul Thyaul Turas, 1392), h. 209

89Kamil ‘Ali Ibrahim, Naziratil Khurij fi al-Figh al-Siyast al-Islami (Cet. I; Beirut: Darul
Kutub al-‘Timiyyah), 2004, h. 88
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Adapun untuk khalifah sebagai pemimpin tertinggi nasab Quraisy
menjadi Syarat wajib yang harus dipenuhi karena adanya dalil tentang itu
dan didukung oleh kesepakatan para ulama.”

Para ulama berdalil dengan beberapa hadis, pertama hadis yang
diriwayatkan oleh Imam al- Bukhari dari sahabat Mu’awiyah ra. Pada bab

al-Umara’ min Quraisy beliau berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda

olg) cpod) 15060 Lo agomy o Wl aST Y] wa T csla ¥ i3 (3 a1 s O

T

Artinya “\
Sesunggu ini (k iﬁan) ada pada Quraisy selama
mereka{> meneggakkan agama-«Islam) tidak ada yang

merebu |3y “dari mereka kecuali Tag\akan menenggelamkan

Begitupun | |V|US|Imj ga en]/ayatkan Rasulullah saw. Beliau
bersabda
V-h}\g & V.@.al.»n coladl i & U’“’J‘d & U»LJ\
72(¢-L~*‘ oly))
Artinya:

Manusia akan mengikuti Quraisy pada urusan ini (kepemimpinan),
orang muslim akan mengikuti musiim mereka (Quraisy) begitupun

STIBAMARKASSAR

Dua hadis ini begitu jelas menunjukkan bahwa kepemimpinan
tertinggi ada pada Quraisy selama Quraisy masih menegakkan agama

Islam.”®

%Ali bin Muhammad al-Mawardi, Ahkam al-Sultaniyyah (Kairo: Darul Hadis, t.th.), h. 20
LAhmad bin Ali bin Hajar, Fathul Bart Syarh Sahth Al-Bukhart,Juz 15 (Beirut: Darul
Ma’rifah, 1379), h. 7
2Yahya bin syaraf al-Nawaw1, Syarhu al-Nawawr ‘ala Muslim, Juz 12 (Cet Il ; Beirut:
Darul Thyaul Turas, 1392), h. 200
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C. Amar Ma’rif Nahi Munkar Sebagai Salah Satu Bagian Penting Dalam

Syariat Islam

Pembahasan ini adalah pembahasan yang sangat penting sebelum masuk
ke masalah memberontak kepada penguasa karena ketika seseorang tidak
memahami bab ini dengan baik maka bisa saja ia akan jatuh pada pemahaman
yang menganggap segala bentuk nasehat-nasehat yang ditujukan kepada

pemimpin secara terang-terangan adalah bentuk pemberontakan kepada penguasa

atau jatuh pada pemahaman Q/S lebih berbahaya yang menganggap bolehnya
¢ ¢
memberontak kepada

munkar. Maka pe

v\)

1. Amar Ma'raf Nahi wajiban Bagi Setiap Muslim

Allah swt. p muslim untuk tidak melampaui
batasan-batasannya, g dari mereka melewati batasan-

batasan Allah maka wajib bagi muslimin untuk menasehati saudaranya

dan. menunjukkannya ke j Ianfang urus_dan menjauhl jalan-jalan
STIBA"MAKASSA

Amar Ma’riif Nahi Munkar adalah kewajiban bagi setiap muslim
seperti yang dikatakan Imam al-Gazali, setelah kesepakatan ulama

tentangnya dan isyarat dari akal sehat, ayat-ayat al-Qur’an, hadis dan

3Kamil ‘All Ibrahim, Naziratil Khurij fi al-Figh al-Siyast al-Islami (Cet. I; Beirut: Darul
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), h. 90
74Kamil ‘Ali Ibrahim, Naziratil Khurij fi al-Figh al-Siyast al-Islami, h. 135
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asar.” maka dari itu Allah memperingatkan kita agar tidak bermudah-
mudahan dalam menunaikan kewajiban ini agar kita tidak terkena
laknatseperti yang ditimpakan kepada Bani Isra’il Allah swt. berfirman

dalam Q.S. Al-Ma’idah’/5: 78-79.

2

5185 a2 s 5 @ o) 2o 3415 O S BT o 3 5 30 o
Silads U i sl S e Dy EE G35

Terjemahnya:
Orang-orang &( ir dari Bani-lsrail telah dilaknat melalui lisan
(ucapan) Da n lsa m/laryam. Yang demikian itu karena
merek n selaku’ Ui batas.Mereka tidak saling

rbuatan mungkar“yang- selalu mereka perbuat.

S
Sungguhl:$angat buruk apa yang ﬁﬁ%ﬁf{erbuat.m
—_3
3 —v
2

\sarkan hadis Nabi saw.

1
’ uu('; GEEECCYERE
7 (et 555) Y1 el

Artinya:
Barangsiapa
tangannya. J
bisa, ingkar
lemahnya im

at kemungkaran, ubahlah dengan
hlah dengan lisannya. Jika tidak
a, dan itu merupakan selemah-

Kemudian Allah menjadikan umat islam sebagai umat terbaik

STIBA"MA KASSAR™ ™

berfirman dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 110.

Muhammad bin muhammad al-Gazali, Thyd’ ‘Ulumuddin, Juz 2 (Beirut: Darul Ma’rifah,
t.th),h. 281

76Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 121

"7Yahya bin syaraf al-Nawaw1, Syarhu al-Nawawr ‘ala Muslim, Juz 2 (Cet Il ; Beirut:
Darul Thyaul Turas, 1392), h. 22
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-

202

5 A O3 S»«J* &~ o}éﬁg e

\

Terjemahnya:
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik.’®

Adapun makna dari Amar Ma’rif Nahi Munkar secara istilah

yaitu memerintahkan segala sesuatu yang baik untuk dilakukan atau

dikatakan berdasar%g/arlat

pantas untuyw atau dllakuka

€ - 2,
2. Bagaima enegakkan Amar Ma rilf Na‘;%(ar Kepada Penguasa

SL\Q pastian rl:en ngk}rl kemung@\n adalah kewajiban bagi

setiap muslim, entali.kemungkaran ity dilakukan oleh pemimpin, aparat

—r
Hah~-dan melarang semua yang tidak

% b

venurut syariat ini.”

Namun mengingkari kemungkaran
dak sama seperti mengingkari
asyarakat biasa. Berkata Syaikh
Abdul Aziz bin Baz menjaga persatuan kaum muslimin lebih utama dari
STIBA MAKASSAR ™
di depan orang banyak dapat mengakibatkan pemberontakan kepada
pemimpin karena masyarakat umum tidak memahami dengan baik hak-

hak pemimpin yang telah dijelaskan dalam syariat ini sebagaimana

’8Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 64

9Kamil ‘Ali Ibrahim, Naziratil Khurij fi al-Figh al-Siyast al-Islami (Cet. |; Beirut: Darul
Kutub al-‘Tmiyyah, 2004), h. 136
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mereka juga tidak memahami kaidah-kaidah maslahat dan mafsadah
maka mereka akan salah memahami apa yang disampaikan pemberi
nasehat sehingga mereka keluar memberontak kepada pemimpin dengan
demonstrasi dan kudeta ataupun cara-cara lain yang dimasukkan orang-
orang kafir ke negeri-negeri kaum muslimin dan kita telah mempelajari
tentang kaidah syariah yang telah disepakati bahwa tidak boleh
menghilangkan keburukan dengan keburukan yang lebih besar tapi wajib
mencegah keburukan dengan hal yang dapat menghilan keburukan itu
477

gah;keburukan dengan keburukan
\ —

dﬁé’grkan kesepakatan kaum

atau meminimal rg:\ apun men:

yang Ieblh/bg 2 r{;ka tidak boleh

muslimin %y ka hukum asal menasehati %pm adalah dengan cara

sembuny punyi anttzi\ penasehat dan \npln Adapun dalil-dali
>

tentang ini, hadis yang dirwayatkan Tmam Ahmad dalam Musnadnya

dari ‘Iyad bin Gana a Rasulullah saw. Bersabda

s |3 O cody b Al 3 Olake gl ey OF 1T e
oly) ade s 5T 6 Oy (HIs

Artinya:
Siapa yang ingin menasehati pemilik kekuasaan pada suatu

an ma Ja ga la terangan,
STIBA M leAS A T s
uj menolak

maka la telah menunalkan kewajibannya.

Dan juga hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Usamah bin

Zaid ra.

8Abdul Aziz bin Baz, Majmii 'u Fatawa wa Magqalat Mutanawwi’ah, Juz 8 (Arab Saudi:
Riasah Idarah al-Buhuisul ‘Ilmiyyah wal Ifta, t.th ), h. 204

8LAhmad bin Hanbal, Musnad al-Imdm Ahmad bin Hanbal, Juz 3 (Cet I; Kairo: Darul
Hadis, 1995), h. 403
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82
(ks
Artinya:

Dikatakan kepada Zaid, apakah engkau tidak masuk menemui
Utsman dan menasehatinya? la berkata, apakah kalian mengira
bahwa Aku tidak menasehatinya kecuali aku perdengarkan
kepada kalian? Demi Allah Aku telah berbicara berdua
dengannya tanpa membuka pintu yang Aku tidak suka jika diriku
yang pertama membukanya (fitnah).

Namun dikecualikan jika maslahat menasehati terang-teranangan

lebih besar dan tid.a,k rdampa fymgayemungkaran yang lebih besar
4

IN\ % T~ >
maka maka / jika menaseha ‘emhjl‘pin secara terang-terangan
i
3 ¥ ‘%S 2
dengan arﬁz_{n n bimbingan dari para Gl agar tidak terjadi fitnah.
‘\ o

Adapun Kﬁ\ dari para salaf tentang hal i\rg{‘?mp banyak diantaranya

3 o
adalah hw}?sﬂ“ iq bin S Abi Said al-Khudri berkata

s Ol Al s DISIS

ol Jlas @slall

Rkl ldite oy 3l Olge g
24y ts a3l i T L)
Do) cns talels 2 OMe -y OB 1B Tl et
b gty L OB e o s ooy ke B o
B (ohie ol QNI aninf sy cadis sz 4 0B L)

ST A Aol AoSuied frvoin i
mendahulukan "khutbah sebelum salat kemudian salah seorang

lelaki berdiri dan berkata, wahai Marwan Engkau telah
menyelisihi sunnah. Engkau mengeluarkan mimbar di hari raya
sedangkan Rasulullah saw. Tidak mengeluarkannya dan Engkau
memulai khutbah sebelum salat. Kemudian Abu Said berkata,
siapa dia? Kemudian orang-orang menjawab, Fulan bin Fulan.
Kemudian Abu Said berkata adapun orang ini, Dia telah

8Muslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 4 (Cet.1; Beirut: Dar Ihya al-Turas al- Arabi,

t.th.), h. 2290
8Muslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 1, h. 69
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menunaikan kewajibannya. Sungguh Aku mendengar Rasulullah
saw. Bersabda:

barangsiapa diantara kalian melihat kemungkaran maka
hendaknya la mencegahnya dengan tangannya, jika la tidak
mampu maka dengan lisannya, jika la tidak mampu maka dengan
hatinya dan ltulah selemah-lemah keimanan.

Kemudian Imam Ibnu kasir ra. menukil bahwa suatu hari al-
Hajjaj berkhutbah dan berkata, sesungguhnya Ibnu Zubair tidak
mengikuti kitab Allah. Maka Ibnu Umar berkata, Allah tidak
memberikannya kekuasaan untuk itu begitupun engkau. Jika engkau

menghendaki aku mswatakan 7V au berdusta maka Aku akan

* “ >

e \ P
mengatakanyyg'%-/) =

Lalﬁ di \'Nayat fain Ibnu Umar befl L)Qnghadap al-Hajjaj yang
o\

sedang  herkbutbah kemudian ia berkBﬁNahal musuh  Allah!
I

EN S A
Menghalmaﬁ pa vya iharamkan A menyerang Baitullah.

Kemudian al-Hajjaj rang tua! Sungguh engkau telah

pikun. Ketika oral rgi ia memerintahkan beberapa
pengawalnya untuk k beracun dan menusukkannya ke
kaki Ibnu Umar ke mar jatuh sakit dan meninggal

karenanya. Ketika ia sakit, al-Hajjaj datang menjenguknya dan
S e A s/l o Vs A iy

kemudian al-Hajjaj berbicara kepadanya namun ia juga tidak

menjawabnya.®®

841sma’1l bin Umar bin Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 9 (Cet I; t.t.: Dar lhya al-
Turas al- Arabi, 1988), h. 121

8Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Nuzhatul Fudala’ Tahzib Siyar A’lam Al-Nubala’,
Juz 1 (Cet II; t.t.: Darul Andalus al-Khadra’, 2008), h. 259
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Kemudian Ibnu Kasir menukilkan bahwa suatu hari al-Hajjaj
memanjangkan khutbah maka Ibnu Umar berkata, salat! Salat! Dan terus
mengulang-ulanginya kemudian al-Hajjaj menyelesaikan khutbahnya dan
menunaikan salat kemudian orang-orang mengikutinya ketika orang-
orang telah pergi al-Hajjaj berkata kepada Ibnu Umar, apa yang
membuatmu melakukan itu? Lalu Ibnu Umar menjawab, sesungguhnya
kami datang untuk salat maka tunaikanlah salat sesuai dengan waktunya
kemudian lakukanlah apa saja yang engkau inginkan.®

\ s

ard sembunyi-sembunyi tidak bisa
~\_

.hendaknya dilakukan secara

_

)
dilakukan kli‘en ab-sebab tertentu
=3

2
N
terang-te nge sebagaimana yang dikatakan“oleh Imam al-NawawT saat

mengom%\Qar ’ hadis Ufmah (mIanglngkar; g\\(nmpln di depan umum
e <

sampai terbunuhnya Utsman_ra.) hadis ini menjelaskan tentang adab

terhadap pemimpi lembut kepadanya begitupun

menasehatinya seca enyampaikan kepadanya keluhan
orang-orang terhada = i ti dari perbuatan tersebut. Namun
semua ini jika keadaan memungkinkan. Jika tidak memungkinkan untuk
tidak hilang.%’

Berkata Abu Ya’la al-Fara’ bab tentang kewajiban mengingkari

penguasa jika ia merampas hak orang lain, tidak menegakkan hukum

8]sma’1l bin Umar bin Kastr, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 9 (Cet I; t.t.: Dar lhya al-
Turas al- Arabi, 1988), h. 121

87Yahya bin syaraf al-Nawaw1, Syarhu al-Nawawr ‘ala Muslim, Juz 9 (Cet Il ; Beirut:
Darul Thyaul Turas, 1392), h. 118
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Allah atau memukul orang-orang dan memonopoli harta fai dan ganimah

maka wajib untuk menasehatinya dan mengingatkannya dengan Allah

ta’ala. Adapun memeranginya dengan senjata maka tidak boleh.8®
Kemudian la berkata tentang hadis Nabi saw.

Pt ool oly) po ol L JIe A 1ed

Artinya:
Jihad yang paling utama ialah mengatakan kebenaran (berkata
yang baik) di hadapan penguasa yang zalim.

Hadis ini menunjukkan bolehnya menasehati pemimpin dan
—r

menglngatkann)/ Q/Allah Eer tidak melarang hal itu adapun
memerangir,{;aa r{;enjata maka huku ya‘berbeda (tidak boleh).®°

Vv

~Tentang Memberontak

1A

2

D. Pendapat Para\Ulama Ahlussunnah Waljam

\
Kepada Pengliasa™, L\,-J )

Tahawi al-Hanafi ra. jika suatu

sebuah pendapat dan mereka siap

berperang untuk mempertahankan pendapat itu kemudian mereka
STIBA MAKASSAR” ™
pemimpin  menanyai mereka, apa Yyang menyebabkan mereka
memberontak. Jika disebabkan karena kezaliman yang mereka alami maka

wajib bagi pemimpin untuk berhenti dari kezalimannya, namun jika

8Muhammad bin Hasan al-Fara’,al-Amru bil Ma’rif wal-nahyT ‘anil Munkar (Arab
Saudi: Maktabah al-‘Ulum wal Hikam, t.th.), h.59

8 Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Mdjah, Juz 2 (Cet I; t.t.: Dar al-Risalah
al-‘TIlmiyyah, 2009), h. 1329
OMuhammad bin Hasan al-Fara’,al-Amru bil Ma’riif wal-nahy1 ‘anil Munkar, h. 72
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mereka memberontak bukan karena itu, maka mereka diajak untuk
kembali kepada jamaah.%*

la juga berkata, kami tidak berpendapat bolehnya memberontak
kepada pemimpin-pemimpin dan penguasa-penguasa kami walaupun
mereka berlaku sewenang-wenang dan zalim. Kita tidak mendoakan
keburukan kepadanya dan tidak melepas diri dari ketaatan kepada mereka.

Kami berpendapat bahwa menaati mereka merupakan ketaatan kepada

> - -
ﬁap kita mendoakan kebaikan

*

Allah yang merupakan suatu ‘lfgwajiban selama mereka tidak
memerintahkan 7@%&
kepadanya. 92/ 5,9 7
Imam Abu Bakr al- Raz13& , Saya pernah ditanya
wa boILm’eﬂa memb@lk disebabkan karena
<

memberontak karena i maka mereka punya hak untuk

epada

itu tidak wajib bagi memerangi mereka karena pada

keadaan ini mereka k a’riif Nahi Munkar. Namun jika
diketahui pemberontakan mereka bukan karena kezaliman yang menimpa
STIBA" MAKRASSAR" =

pendapat yang merusak yang mereka yakini, maka mereka diajak untuk

kembali ke jamaah dan masuk dibawah ketaatan pemimpin.®3

®1Ahmad bin ‘Al al-Jasas, Syarh Mukhtasar al-Takawi, Juz 6 (Cet I; t.t.: Dar al-Siraj,
2010), h. 99
92Abii Ja’far al-Tahawi, Matan al-Tahawiyah (Cet 11; Beirut: al-Maktabul Islami, 1414), h. 68-69
% Ahmad bin ‘Al al-Jasas, Syarh Mukhtasar al-Takawi, Juz 6, h. 99
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2. Ulama Mazhab Malikiyah
Berkata Imam Abu ‘Umar Ibnu Abdil Bar, adapun kelompok
Ahlusunnah wal Jama’ah dan para Imamnya mengatakan pemimpin yang
dipilih adalah orang yang memiliki keutamaan, berilmu, adil, memiliki
karakter yang baik, memiliki kekuatan untuk menjalankan tugas sebagai
pemimpin namun jika seorang pemimpin tidak memiliki sifat-sifat ini

maka bersabar untuk tetap taat kepada pemimpin-pemimpin yang berlaku

sewenang-wenang lebih Lﬁma dari rilgﬁmberontak kepadanya karena dalam
"

(Cs o . I
kan ynengganti keamanan menjadi

pemimpin yang tidak

3. Ulama Mazhab Syafi

Berkata Imam alNawawr, bersepakat Ulama Ahlussunnah

bahwa pemimpin tidak diturunkan dari jabatannya disebabkan karena
et B oo/ s B Ao v
terdapat di mazhab kami dalam buku-buku fikih bahwa pemimpin
tersebut diturunkan dari jabatannya begitupun yang dikutip oleh orang-
orang Mu tazilah, namun tidak diketahui siapa yang mengatakannya,

semua ini menyelisihi Ijma’. Para ulama mengatakan hal yang

% Abti Umar Ibnu Abdil Bar, al-Istizkar, Juz 5 (Cet I; Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyyah,
2000), h. 16
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menyebabkan pemimpin tersebut tidak dikudeta dan sebab pengharaman
memberontak kepadanya karena hal ini akan mengakibatkan munculnya
fitnah, pertumpahan darah dan kerusakan yang jelas, sehingga keburukan

yang timbul akibat pemberontakan lebih banyak.®

. Ulama Mazhab Hanabilah

Berkata Abt al-Abbas Ibnu Taimiyah, maka dari itu yang mashur
dari mazhab Ahlusunnah mereka tidak membolehkan memberontak

“

kepada para peng }ataupun ﬁ"émerangi mereka dengan senjata
* <
Ukan keza ebagaimana yang dijelaskan
~p

walaupun m

-~

dalam hadis- h&g sahih dari Nabi saw.,

didahulukan demi kemaslahatan
nnya hampir tidak ada kelompok
kecuali pemberontakan tersebut
mengakibatkan kerus yang le esar dibandingkan kerusakan yang

mereka hilangkan.®

STIBA MAKASSAR

%Y ahya bin syaraf al-Nawaw1, Syariu al-Nawawr ‘ala Muslim, Juz 12 (Cet Il ; Beirut:

Darul Thya’al-Turas, 1392), h. 229

%Ahmad bin Abdil Halim bin Taimiyah, Qa idahMukhtasarah fi Wujib Ta atillah wa

Rasilih wa Walatul Umiir (Cet 1l; Arab Saudi: Jihazul Irsyadwa al-Taujih bil Hirsil Watani, 1417),

h. 23
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BAB IV
KOMPARASI ANTARA PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM
AHMAD TENTANG HUKUM MEMBERONTAK KEPADA PEMIMPIN

ZALIM

Di bab pertama pada pengertian judul kita telah mengetahui bahwa
pemberontakan yang dimaksud disini gerakan pemberontakan dengan senjata dari
suatu kelompok kaum muslimin kepada penguasa secara paksa dengan tujuan

menurunkannya dari kepe ;\S&m setel ak hujjah atasnya (diminta untuk
* c

0“ s >
\“
”\ !

€

Maka bagau‘ha‘n endapat Imam Abtu Han h &n Imam Ahmad tentang

o\
masalah ini? ), N

Vo By = (3

A. Pendapat imam Abu berontak Kepada Pemimpin

bertobat).®’

Zalim

Berkata Imam Abil al-Razi anafi bahwa ada sebagian orang

mengira bahwa mazhab Hantfah bolehkan orang fasik menjadi

pemimpin atau khalifah dan ini disebutkan oleh sebagian Mutakallimin yang

IB telah nt gs b rk usta, juga
per ka aan Ini bukanla per ataan yang bisa dlterlma arena menurut Abii Hanifah

tidak ada perbedaan antara hakim dan khalifah dimana pada keduanya

dipersyaratkan sifat keadilan, maka seorang fasik tidak boleh menjadi khalifah

97Jamal al-Husini Abo Farhah, Al-khurgj ‘ala al-Hakim fi al-Fikri al-Siyasi al-Islamr (Cet.
I; Kairo: Markaz al-Hadarah al-Arabiyah, 2004), h.12
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begitupun hakim sebagaimana orang fasik tidak diterima persaksiannya dan juga
berita yang ia bawa dan periwayatan hadisnya tidak diterima.®

Kemudian beliau (al-Jasas) mengatakan, telah masyhur dari mazhab Abi
Hanifah tentang bolehnya memberontak kepada pemimpin zalim dan sewenang-
wenang maka dari itu al-Auza’i mengatakan kami bersabar kepada Abii Hanifah
terhadap apapun sampai ia datang kepada kami dengan pedang (memerangi
pemimpin zalim) maka kami tidak bisa bersabar dengan itu dan diantara
perkataannya (Abti Hanifah) wajibnya Amar Ma ritf Nahi Munkar dengan

\
3
perkataan jika mereka tid @a

Kemudian be/t‘ay
&~ 2

z >
aka-den (.fda.ng.99
‘e

-Jasas) mengatakan htup,un perlakuan beliau pada

-_

Zaid bin ‘Al1 (ora g memberontak kepada kha I-Umawiyyah di zaman

ana ia melzb\antunja dengan ,@dan ia berfatwa kepada
2

orang-orang secara sembunyl-sembunyi tentang wajibnya menolong Zaid bin ‘Ali

itu) telah masyhu Qj;
dan berperang bersamanya beliau terhadap Muhammad dan
Ibrahim dua anak dari Abdul perkataannya kepada Abi Ishaq al-
Gazart ketika ia berkata kep Aku tidak ikut bersama saudaraku
saat ia memberontak sampai ia terbunuh, Abii Hanifah berkata jalan yang dipilih
“STIBA"MARASSAR
Pernyataan Imam Abii Bakr al-Razi diatas didukung oleh riwayat yang

dinukil oleh Abdullah bin Ahmad dari Abu Yusuf berkata, Abu Hanifah

%Ahmad Bin ‘Al1 Al-Jasas, Ahkamul Qur’an, Juz 1 (Beirut: Darul Thya’ Al-Turas Al-
Arabi, 1405), H. 86
%Ahmad Bin ‘AlT Al-Jasas, Ahkamul Qur’an, Juz 1, h. 87
10Ahmad Bin ‘AlT Al-Jasas, Ahkamul Qur’an, Juz 1, H. 87
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berpendapat bolehnya pedang (memberontak kepada pemimpin zalim). 11
Begitupun riwayat dari Abt al-Fadl al-Khurasani berkata, Ibrahim bin Syammas
berkata, berkata seseorang kepada Ibnu al-Mubarak dan kami bersamanya,
sesungguhnya Abii Hanifah sumber dari pemahaman pedang. Namun Ibnu al-
Mubarak tidak mengingkarinya.'%?

Sejarah juga membuktikan bagaimana sikap Abii Hanifah terhadap
pemimpin zalim. Imam Abu Hanifah melihat kezaliman bertambah di tangan
daulah  Abbasiyah hingga muncullah ‘B,gmberontakan dari  Ahlul Bait.

\
pemberontakan ini dipim 'frg‘t) uha

—
N |t S )T .
adalah anak dari Abdullah, bin al-Hasan bin
~2 e

—_ N
dari Irak sementa aranya Muhammad berger d%\i Madinah dan kejadian

3 N—
ini terjadi pada \Qa » 145 H. Eementar' itu peng@ khurasan mendukung
e <

Muhammad tetapi mereka berjarak cukup jauh darinya maka mereka tidak bisa

membantunya tetapi mereka dan kecintaan kepada Muhammad.

Adapun penduduk Madinah kan Imam Malik berfatwa tentang
bolehnya keluar bersama M h ini terdapat di Tarikh Tbnu Jarir
dan Ibnu kasir bahwa Imam Malik berfatwa tentang itu, kemudian mereka
Malik berkata, sesungguhnya kalian berbaiat karena dipaksa dan tidak ada baiat
bagi orang yang dipaksa kemudian orang-orang membaiat Muhammad dengan

perkataan dari Imam Malik kemudian Imam Malik kembali kerumahnya. Namun

101 Abdullah bin Ahmad, al-Sunnah, Juz 1 (Cet I; Dammam: Darul Ibnul Qayyim, 1986), h.182
102Abdullah bin Ahmad, al-Sunnah, Juz 1, h. 181
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pergerakan ini berakhir dengan terbunuhnya Muhammad rakimahullahu ta’ala.**
Adapun Abt Hanifah mempunyai sikap yang lebih keras dari Imam Malik, beliau
secara terang-terangan di halakahnya menyeru orang-orang untuk membantu
Muhammad dan saudaranya sampai-sampai sebagian tentara-tentara al-Manstr
mengikuti perkataan Abu Hanifah menolak perintah dari al-Manstr untuk keluar
memerangi Ibrahim. % Adapun dalil Imam Abta Hanifah dalam masalah ini
adalah:

1. Untuk menegakkan Amar Ma rif y/af”hi Munkar seperti yang dikatakan
\
\ ¢ C>

Abii Bakr al-Razp 'égfu i adala tuk penginkarannya (Abi Hanifah)
_\;Y/RP \\‘/ <
terhadap para/éwtir' hadis yang telah hilang dar mereka Amar Ma rif Nahi
FUPR 3

v ) <\: . . .
khurasan %Eﬁ Amar 1‘ta rif Nahi Munka )\\ka beliau menjawab itu
- 2

Q,Co\.cgj Jjﬁlb 0 > )9 u.l.u‘w\.&u; SJ'.? ;.\.L@..&.“ J..MT
106, . e
(Ol o) ols) aas S

Artinya:
Penghulu para syuhada’ adalah Hamzah bin ‘Abd al-Muttallib dan

r yang mendatangi asa zali u memerintahkannya
STIBARFARASSATE"
sa‘zalim Ttu)-me .

103Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-
Ibda’ul Fikr1, 2011), h. 144
104Tariq al-Suwaidan, Silsilah al-Aimmah al-Musawwarah, Juz 1, h. 145

195Ahmad Bin ‘Al Al-Jasas, Ahkamul Qur’an, Juz 1 (Beirut: Darul Ihya> Al-Turas Al-
Arabi, 1405), h. 87

1%Muhammad bin Hibban, al, Majruhin minal Muaddistna wa al-Du’afa’ wal Matrakin,
Juz I (Cet I; Halab: Darul Wa’1, 1396), h. 186
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2. Hadis Nabi saw.

Tl 1 oly) o Sl X i 22l 1 el
Artinya:
Jihad yang paling utama ialah mengatakan kebenaran (berkata yang
baik) di hadapan penguasa yang zalim.
3. Firman Allah ta’ala Di dalam Q.S. Al-Baqarah’/2:124. Ketika Nabi

Ibrahim  meminta agar menjadikan kepemimpinan berada pada

keturunannya

\
-&‘Q\B‘\
IN\ %
Terjemahnya: K‘V \p
Janji-| :uiggi tidak mengenai orang&zang-zalim.'%

-_

Bern 1 2AbT Bakr al-Razi, maka tel petunjuk dari ayat ini

tidak sah Ek mimpirEn orang [Fasik. la boleh menjadi khalifah
e <

engangkat dirinya sendiri ke posisi

dan jika salah seoranggé
tersebut sementara © ak wajib bagi orang-orang untuk
mengikuti dan menaa ni dipilih oleh sebagian kelompok
Salaf dan setelah itu ¢ orang-orang saleh yang memiliki

keutamaan, para ahli Qur’an dan ulama-ulama dari penduduk Madinah dan
STIBAMAKASSAR

ketaatan kepada Yazid (khalifah pada saat itu) dan setelah itu orang-orang

terbaik dan ulama-ulama Irak memberontak kepada al-Hajjaj sehingga

10"Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Cet I; t.t.: Dar al-Risalah
al-Timiyyah, 2009), h. 1329

1%8Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 19

19Ahmad Bin ‘Ali Al-Jasas, Ahkamul Qur’an, Juz 1 (Beirut: Darul Thya> Al-Turas Al-
Arabi, 1405), H. 87
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penduduk Madinah mengeluarkan Bani Umayyah dari Madinah hingga
terjadilah perang al-Hurrah. 1%

Kemudian Imam Abu Bakr al-Razi melanjutkan, ayat ini juga
menunjukkan bahwa orang fasik tidak boleh menjadi hakim dan
keputusannya tidak sah ketika ia memegang jabatan hakim. Begitu juga
tidak diterima persaksiannya dan hadisnya ketika ia menyampaikan hadis

dari nabi saw. Begitupun tidak diterima fatwanya jika la seorang Mufti.*!

ntak Kepada Pemimpin Zalim

B. Pendapat Imam Ahmad Téntang Me
P -id,\“\ :
" %

/
<=\ ha
Imam Ahm#K%ki pendapat

N
Marwazi, Aku m\ engar Aba tbdillah IImam A \<) memerintahkan untuk
\> - :

menahan diri dari pertum

angat keras dalam mengingkari
pemberontakan.**

Berkata Abu al-Haris anya kepada Aba Abdillah (Imam
Ahmad) tentang kejadian ya ad yaitu ada suatu kelompok yang

memberontak kepada penguasa, maka Aku bertanya, wahai Aba Abdillah, apa

pen$TjIszi ikut bersa relImS;Sngkari hal
tersebut. Kemudian beliau berkata, Maha suci Allah; darah! darah!, Aku tidak
setuju dengan itu dan Aku tidak memerintahkan untuk melakukan itu. Bersabar

atas keadaan kita sekarang lebih baik dibandingkan fitnah dan pertumpahan darah,

10Ab Umar Ibnu Abdil Bar, al-Istizkar, Juz 5 (Cet I; Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyyah,
2000), h. 16

UlAhmad Bin ‘Ali Al-Jasas, Ahkamul Qur’an, Juz 1 (Beirut: Darul Thya’ Al-Turas Al-
Arabi, 1405), h. 86
12Ahmad bin Muhammad al-Khallal, al-Sunnah,Juz 1 (Cet I; Riyad: Dar al-Rayah,1989), h. 131
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karena hal itu akan menyebabkan terjadi perampokan terhadap harta dan
pelanggaran terhadap batasan-batasan Allah, bukankah Engkau telah mengetahui
bagaimana keadaan orang-orang di zaman fitnah? Maka Aku berkata, orang-orang
hari ini, bukankah mereka di dalam fitnah (pemahaman bahwa al-Qur’an adalah
makhluk) wahai Aba Abdillah? Imam Ahmad mengatakan, benar, tapi ini adalah
fitnah yang kecil (tidak menimpa semua orang), namun jika terjadi
pemberontakan fitnahnya akan menimpa semua orang dan jalan-jalan akan
terputus. Bersabar atas hal ini da& enyelar‘n/gl;kan agamamu lebih baik untukmu.

Aku (Abu al-Haris) @
H in 113 '7\

pemimpin.

(0>, )
eliau gufgkarl pemberontakan kepada
e

:, '- 2
.\_, N
Sikap Im mad terhadap penguasa z ga dibuktikan dengan

gku mendengar Hanbal

berkata kepada Imam Ahma 1 Aba illah! Sungguh masalah ini sudah

sangat kritis dan tersebar ke ereka maksud adalah pemahaman
khalifah yang memaksa orang-orang meyakini bahwa al-Qur’an adalah makhluk.
berkata, kami ingin bermusyawarah denganmu, kami tidak rida dengan
kepemimpinannya. Kemudian Aba Abdillah berdialog dengan mereka dan berkata
kepada mereka, hendaknya kalian mengingkari dengan hati-hati kalian dan jangan

melepaskan ketaatan kepadanya, janganlah kalian mematahkan tongkat kekuasaan

113Ahmad bin Muhammad al-Khallal, al-Sunnah, Juz 1 (Cet I; Riyad: Dar al-Rayah,1989), h. 132
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muslimin, janganlah menumpahkan darah kalian dan darah kaum muslimin,
pikirkanlah akibat dari perbuatan kalian dan bersabarlah sampai orang-orang baik
dapat beristirahat atau diistirahatkan dengan kematian pemimpin zalim.14

Dari riwayat-riwayat diatas maka sangat jelas bahwa Imam Ahmad sangat
mengingkari pemberontakan terhadap penguasa zalim. Adapun hujjah Imam
Ahmad dalam hal ini:

1. Firman Allah swt. Di dalam Q.S. Al-Nisa’/4:59.

o oY) pls s I e boly dll gmbl Igaal ) Ll

Wahal

gy o duj (e 5 s w}%
16 sl o) S0 3 15

Artinya:
Kami berbai’ saw. untuk mendengar serta taat,
baik dalam ke i mudah, juga dalam keadaan giat
atau malas, juga a lebih mengutamakan kepentingan
orang lain dari diri sendiri dan supaya kita tidak merebut kekuasaan
dari orang-orang yang berhak, kecuali jika kalian melihat

STIBANMEARKXSSAR

Diriwayatkan dari Nabi saw. Beliau berkata:

(sl olyy) adale atznd coled cislod) GGy casllall n 5 oo

H4Muhammad bin Hasan al-Fara’, al-Amru bil Ma riif wal-nahyt ‘anil Munkar (Arab
Saudi: Maktabah al-‘Ulum wal Hikam, t.th.), h. 60-61

15Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 88

16Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 9 (Cet I; Beirut: Dar Tuag al-
Najah, 1422), h. 47
17Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, Juz 9, h. 47



64

Artinya:

Barangsiapa keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari Jamaah

kemudian ia mati, maka matinya seperti mati jahiliyah

Ibnu Abdil Bar juga meriwayatkan hadis ini dari jalur Abt
Hurairah, Abi Zar dan dan Ibnu Abbas dan semuanya memiliki makna
yang sama.!8

4. Abu al-Qasim al-Sairafi meriwayatkan dengan sanadnya dari Ummu

Salamah berkata, Rasulullah saw. Bersabda

o SN e 228 %5’ 5 J‘3<££ﬂ ;ﬁd 0985y Ugb s Al (Sl S
119 LS LP}L?\ d..\)\ J)MJL’J‘”C’\J} Lﬁ"p)

Artinya \p

Kali ‘aj‘ggldlplmpln oleh para perﬁgis’, kalian mengenal mereka
namun=>;kalian mengingkari (perb mereka), barangsiapa
membelci kemungkarannya mak ah berlepas diri, dan
bam\ pa mengingk arti ia tel Tamat. Tetapi bagi orang
ﬂT dan mehgﬂra sahab sung bertanya, "Wabhai
ipsaja?"" beliau menjawab: "Tidak!

Selama merek ela kan shalat.

5. Abii Bakr Ibnu al-Aja engan sanadnya dariYazid bin

Salamah al-Ju’fi bah bertanya da Nabi saw.

Sl ¢ e 2,0l SEABILG i 1oy i Uil ool Lide s 0) )

Sbe ke o aile W 1sably lpnel 10y e o ad Y adons W) f a5

S];yl BA MAKASSARY ="

Wahai Nabi Allah, bagaimanakah pendapatmu jika para penguasa
yang memimpin kami selalu menuntut hak mereka atas kami tapi
mereka tidak mau memenuhi hak kami, sikap apa yang anda
anjurkan kepada kami?" Maka beliau berpaling, lalu ditanyakan

18Myuhammad bin Abdillah bin Qudamah, al-Mugni, Juz 12 (Cet III; Riyad: Darul
Alimil Kutub, 1997), h. 238

15Muslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3 (Cet.1; Beirut: Dar lhya al-Turas al- Arabi,
t.th.), h. 1481
120Muslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, h. 1474
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lagi kepada beliau dan beliaupun tetap enggan menjawabnya
hingga dua atau tiga kali pertanyaan itu diajukan kepada beliau,
kemudian al-Asy’as bin Qais menarik Yazid bin Salamah. Beliau
lalu bersabda: "Dengarkan dan taatilah, sesungguhnya mereka akan
mempertanggung jawabkan atas semua perbuatan mereka
sebagaimana kalian juga akan mempertanggung jawabkan semua
perbuatan kalian.

6. Zaid bin Sallam meriwayatkan dari Abt Sallam berkata, saya mendengar

Huzaifah bin al-Yaman berkata,

s 8 JU con 1JB €5 a im el b b ) elond 2 LSTUL A guny b

£ ..k‘ w> - . - .
Ol Jm) b g b bl B Il ot pshomy (i Oty
6 Ul TG E B o 0y e ioadesy pans 106 lis o5
RSO =

=3 N (s ol) s

Artinya:  \" N\ z
Wahai Rasulullah, dahul kami [befada dalam keburukan,
kemudidn Allah m kebaikari a Islam) kepada kami,

apakah Setelahmkebaikamministimbul  lagi  keburukan?" beliau
menjawab: " lagi, "Apakah setelah keburukan
tersebut akan n?" beliau menjawab: "Ya." Saya
bertanya lagi, baikan ini timbul lagi kejahatan?"
beliau menja anya, "Bagaimana hal itu?" beliau
menjawab: "S n ada pemimpin yang memimpin
tidak dengan mengambil sunah bukan dari
sunahku, lalu rapa laki-laki yang hati mereka
sebagaimana - hatinya setan dalam rupa manusia." Hudzaifah
berkata; saya betanya, "Wahai Rasulullah, jika hal itu menimpaku

ang, andaperintahkangkepadaku?-bek nj : "Dengar
S I Mh a impin '& kulmu dan
as harta bendamu, dengar d uhifah dia.

2IMuslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3 (Cet.1; Beirut: Dar lhya al-Turas al- Arabi,
t.th.), h. 1475
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7. ‘Aufbin Malik al-Asyja’1 meriwayatkan dari nabi saw. Bersabda

o) (Sadl g (S Oy ile Oshasy (st @80 o) (Saadl s
LY 1 JB oadols YTl Jgunsb ol L SSginkiy ofgialsy oSCgainy o giains
u@&swoﬁw@uop_\br@%ugjyyi.sw\rﬁgbﬂm

122(rl.u °‘j)) b P ¥ Jﬂ Y} dj)\ VYY) o LST)

Artinya:
Sebaik-baik pemimpin kalian adalah mereka yang mencintai kalian
dan kalian mencintai mereka mereka mendo'akan kalian dan kalian
mendo'akan mereka. Dan sejelek-jelek pemimpin kalian adalah
mereka yang membenci kalian dan kalian membenci mereka,
‘/V - n 1
gﬁz—kallan mengutuk mereka." Beliau

ditanya, '} ’Qlfke.h kita memerangi mereka?"
maka bgtie "Tid gi mereka mendirikan salat
bersama_kalian. Jika kalian melihaf-dari,pemimpin kalian sesuatu

yang_tidat
melepas;dari ketaatan kepada mereka

N <
adis ini mlnunjukkin wajibny ?n(\ndengar dan taat kepada
2

amanya.'?® Nabi saw. Menjadikan

pada penguasa zalim jika mereka

akukan perbuatan kekafiran.

8. Berkata Imam Ibnu Qudamah: para Sahabat Nabi saw. Telah bersepakat

STIBDA"MAKASSAR™ ™
ra. Memerangi kelompok yang enggan untuk membayar zakat, adapun Al

memerangi orang-orang yang tidak taat kepadanya pada perang Jamal dan

12Muslim Bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3 (Cet.1; Beirut: Dar lhya al-Turas al- Arabi,
t.th.), h. 1481

1B3Muhammad bin Hasan al-Fara’, al-Amru bil Ma rif wal-nahyt ‘anil Munkar (Arab
Saudi: Maktabah al-‘Ulum wal Hikam, t.th.), h. 68
124Muhammad bin Hasan al-Fara’, al-Amru bil Ma rif wal-nahyt ‘anil Munkar, h. 68
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Siffin begitupun orang-orang Khawarij di Nahrawan.'?s dan pendapat ini
dipilih oleh kebanyakan ulama ahlusunnah seperti yang dikatakan al-Qad1
‘Iyad, pendapat jumhur ahlusunnah dari fukaha, ahli hadis dan ahli kalam,
pemimpin tidak diturunkan dari jabatannya disebabkan karena kefasikan
atau kezaliman begitupun hak-haknya tidak boleh dilanggar dan tidak
boleh memberontak kepadanya, tapi wajib untuk menasehatinya dan

mengingatkannya kepada Allah.'?

C. Tarjih B
N T
Setelah ? dﬂ ingkan antara pen @t"lmam Abu Hanifah dan

ah Pendapat Imam Ahmad bin

Hanbal ra. kami meliha apa upakan pendapat yang lebih kuat
dari pendapat Imam A a didukung oleh dalil-dalil yang
sangat kuat dan jelas d unnah dan perkataan para ulama.

Adapun dalil-dalil yang diutarakan oleh pendapat pertama, maka kami akan

S ini. &
all | pertama yang dlgunaLan oleJl *Bu amfag aha]a&adls hadis

yang berisi perintah untuk menegakkanAdmar Ma’riif Nahi Munkar seperti

hadis ‘Tkrimah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. Bersabda

125Muhammad bin Abdillah bin Qudamah, al-Mugni, Juz 12 (Cet II1I; Riyad: Darul
Alimil Kutub, 1997), h. 238

126Yahya bin syaraf al-Nawawi, Syarhu al-Nawawr ‘ald Muslim, Juz 12 (Cet Il ; Beirut:
Darul Thya’al-Turas, 1392), h. 229
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o8y g ,all 00l e bl U] pB oy bl e oy 5 clagzdl Ll
12 “e
TS olyy) Jeib S e

Artinya:
Penghulu para syuhada’ adalah Hamzah bin ‘Abd al-Muttallib
dan orang yang mendatangi penguasa zalim lalu
memerintahkannya (kepada kebaikan) dan mencegahnya (dari
keburukan), kemudian ia (penguasa zalim itu) membunuhnya.

Dan juga hadis hadis Nabi saw.

2 el it olyy) s OB e J36 40k stk el

Artinya:

Jihad yang pal utama ialah mengatakan kebenaran (berkata

yang balk) ,& pan pe y‘ang zalim.

ANY :
ima a al Fara’ berk ﬁ‘d@un jawaban atas ini, hadis
| G 2

inl menun “bolehnya menasehati p;/K@@ dan mengingatkannya
dengan- A dan kita tidak melarang ha y{adapun memeranginya
degan sen (t|d -boleh).}?® Maka hadis ini

tidak bisa dijadikan berontak kepada penguasa zalim

dengan alasan men ritf Nahi Munkar. Juga diantara
syarat dalam mengi n adalah adannya perkiraan besar

bahwa tidak akan terjadi kemungkaran yang lebih besar, maka dari itu

sepantasnya bagi seorang muslim untuk menimbang-nimbang antara
S I Eﬁ &a &ASB&AERMW atau

mengingkari kemungkaran bisa menyebabkan kemungkaran yang lebih

besar, maka pada keadaan ini tidak boleh seseorang mengingkari

12"Muhammad bin Hibban, al, Majruhin minal Muaddisina wa al-Du’afa’ wal Matriikin,
Juz I (Cet I; Halab: Darul Wa’1, 1396), h. 186

128Myuhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Cet I; t.t.: Dar al-Risalah
al-‘Ilmiyyah, 2009), h. 1329

129Muhammad bin Hasan al-Fara’,al-Amru bil Ma’riif wal-nahy1 ‘anil Munkar (Arab
Saudi: Maktabah al-‘Ulum wal Hikam, t.th.), h. 72
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kemungkaran tersebut, karena tujuan utama dari mengingkari
kemungkaran adalah menghilangkan kemungkaran tersebut, namun jika
kemungkaran justru bertambah maka sama saja kita telah melakukan
kemungkaran yang lain. ¥ Dan kita telah mengetahui bahwa
memberontak kepada penguasa zalim bisa menyebabkan terjadinya
kemungkaran yang lebih besar seperti yang telah Kkita jelaskan
sebelumnya.

2. Adapun firman Allah Ta’ala Di d‘zﬂgm Q.S. Al-Bagarah’/2:124.Ketika
\

\

K

Nabi Ibrahim /W ;) agar
_\) /
keturunann;kq??,
~3 e
—

\

\)
N S
N0,
Terjemahnya:
Janji-Ku (ini ang yang zalim.*®
Imam Abu * ar mengatakan adapun kelompok

Ahlusunnah wal J mamnya mengatakan bahwa ini

berlaku pada wakt a pemimpin yang dipilih adalah
orang yang memiliki keutamaan, berilmu, adil, memiliki karakter yang
ST FAAA A FEAS AR
namun jika pemimpin yang terpilih tidak memiliki sifat-sifat ini maka

bersabar untuk tetap taat kepada pemimpin-pemimpin yang berlaku

sewenang-wenang lebih utama dari memberontak kepadanya karena

130K amil ‘Alf Ibrahim, Naziratil Khuriij fi al-Figh al-Siyast al-Islamt (Cet. |; Beirut:
Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), h. 144

131Tim Asatiz al-Qur’an Cordoba, al-Qur’an Perkata Warna (Bandung: Dar al-Nasyir al-
Qurtubah al-Hauliyah, 2017), h. 19
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dalam kudeta dan pemberontakan kepadanya akan mengganti keamanan
menjadi ketakutan dan membuat terjadinya pertumpahan darah, rusaknya
tanah-tanah yang hijau dan terjadi penyerangan-penyerangan terhadap
kaum muslimin serta terjadi kerusakan di muka bumi dan semua ini lebih
besar keburukannya dibandingkan bersabar terhadap kesewenang-

wenangan dari pemimpin yang tidak adil 32
al-Qadi ‘Iyad juga berkata sifat adil adalah syarat bagi calon
pemimpin. 33 Kemudian Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa pemimpin
(s

tidak diturunkan &U‘? tannya abkan karena kefasikan dan inilah
\ P

a dipilih oleh al-Khatib al-

pendapat yz/ﬁg ar dan pendapat |n|c

Syarbini ellhat semua syarat-syara X impinan adalah syarat
awal (ca‘% |mp|n)| an yaTt berkesn%ungan (harus terus ada

saat |a menjad| pe [MOIN) Kecuall Siial adil_134

Begitupun A berkata adapun jika sifat adil itu

ada pada dirinya se dian sifat itu hilang setelah baiat
maka dilihat jika hilangnya sifat adil itu karena

kefasikan, maka hal itu tidak membatalkan kepemimpinannya, meskipun
STIDA MARAXASSAR™ ™

seperti melakukan dosa dan kemungkaran dan mengikuti hawa nafsunya

ataupun yang berkaitan dengan keyakinan yaitu terjebak pada syubhat

132 Abii Umar Ibnu Abdil Bar, al-Istizkar, Juz 5 (Cet I; Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyyah,
2000), h. 16

133Yahya bin syaraf al-Nawawi, Syariu al-Nawawi ‘ald Muslim, Juz 12 (Cet 1 ; Beirut:
Darul Thya’al-Turas, 1392), h. 229

134y ahya bin syaraf al-Nawaw1 , Raudah al-Talibin wa Umdah al-Muftiyyin, Juz 8 (Cet II;
Damaskus: al-Maktabul Islami, 1991), h. 375
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yang membuatnya pergi menyelisihi kebenaran. Inilah yang nampak dari
perkataan Imam Ahmad dari riwayat al-Marwazi.**®

3. Diantara dalil terkuat yang digunakan oleh Imam Abt Hanifah ra. Sikap
sebagian dari sahabat seperti al-Husein dan Ibnu Zubair yang menolak
untuk membaiat Yazid bin Mu’awiyah sebagai khalifah di zamannya.
Untuk menjawab hal ini maka kita harus mengetahui terlebih dahulu

tentang kejadian tersebut. Imam Ibnu Kasir menceritakan bahwa

Mu’awiyah bin Abt Suf)&an ra. dian‘g/‘lgat menjadi khalifah kaum muslimin
v (s

setelah al-Hasapbip’ SAl7 ra. Me uhtuk turun dari jabatan tersebut.
== \ <
et AN ) s A
Kemudian Yhwawiyah berijtihad untuk egah perselisihan ditengah-
Nl

—_ )N
tengah pada urusan khilafah mak lau mengangkat putranya

N
<
Yazid s g penggaitlnya jnka ia ng gal kemudian beliau

mengambll balat dart.orang-orang untuk putranya dan kebanyakan orang

sahabat yang tidak setuju. Seperti
al-Husein bin ‘Ali, i bair, Abdurrahman bin Abi Bakr
Ibnu Umar dan Ibn a ] u ‘anhum mereka melihat cara ini
yaitu mewariskan kepemimpinan kepada anak bukanlah sunnah kaum
menunjuk ‘Umar bin Khattab sebagai penggantinya ketika ia meninggal
karena tidak ada pertalian nasab ataupun kekerabatan diantara mereka
berdua dan ‘Umar adalah orang terbaik dizamannya setelah Abt Bakr

maka tidak ada orang yang menyamai keutamaannya setelah Abu Bakr.

135Muhammad bin Hasan al-Fara’, Ahkam al-Sulfaniyyah (Cet. I1; Beirut: Darul Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2000), h. 20
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Adapun yang dilakukan oleh Muawiyah ra. adalah sebaliknya, ia
mengangkat anaknya sendiri sebagai penggantinya sementara anaknya
bukanlah orang yang paling utama untuk memegang jabatan khalifah
karena pada saat itu ada orang-orang yang lebih baik dan lebih utama
darinya, seperti Abdullah bin’Umar, Abdullah bin Abbas, al-Husein bin
‘Ali, Abdullah bin Zubair dan sahabat-sahabat yang lain. Maka dari itu
al-Husein, Abdullah bin Zubair, Abdurrahman bin Abi Bakr, Abdullah
¢ Cs

lah kuat Abdullah bin’Umar dan
\ P

a adapun Abdurrahman bin

bin’Umar dan Abdulla&bin Ab@g enggan untuk membaiat Yazid.

wafat, sementara al-Hus %1 Abdullah bin Zubair

3 N
2
masih te%gp ida pendirlannya. !Il waktu y.@aersamaan ketika Yazid
- 2

diangkat menjadi khalifah, sebagian Kelompok tidak rida dengan hal ini

khususnya pendudu hat bahwa yang paling berhak atas

jabatan tersebut ada impin besar cucu dari Rasulullah
saw. Dan tidak ad muka bumi pada saat itu yang
menyamai keutamaannya. Maka mereka (penduduk lIrak) mengirimkan
STIBA " MARASSAR" ™
belum berbaiat kepada seorangpun sampai sekarang dan mereka
mengeluhkan tentang kejaadian yang tidak sesuai dengan syariat
kemudian mereka mengirimkan suurat-surat dan memanggil al-Husein

untuk datang kepada mereka agar mereka mengangkatnya sebagai

pemimpin kemudian mereka kembali mengirimkan surat-surat yang
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berisi bahwa mereka telah berbaiat kepadanya (al-Husein) namun al-
Husein belum memberikan jawaban kepada mereka, kemudian al-Husein
mengutus sepupunya Muslim bin ‘Uqail untuk mengetahui kebenaran
dari sikap mereka.®*® Ketika Muslim bin ‘Uqail tiba di Kifah penduduk
Kiufah menyambutnya dengan baik, mereka datang berbondong-bondong
dan membaiat Muslim bin ‘Uqail untuk kepemimpinan al-Husein ra. Dan
mereka bersumpah akan menolongnya dengan jiwa dan harta mereka.

Maka berkumpul 12. OOO orang yang, bersepakat membaiat al-Husein ra.

n Abbas dan juga sahabat yang
lainnya mengetahui encoba menasehati al-Husein ra.
Agar tidak pergi nduduk Irak adalah orang-orang
penghianat dan tidak akan menolongnya, tetapi al-Husein ra. Tetap pada
Ketika ia telah sampai di Irak ia baru mengetahui bahwa sepupunya
Muslim bin ‘Uqail telah terbunuh dan orang-orang yang mengirimkan

surat kepadanya bukanlah orang-orang yang jujur dan bisa dipercaya.

Maka ia ingin kembali ke tempat ia berangkat tetapi tentara ‘Ubaidillah

136[sma’1l bin Umar lbnu Kastr, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 8 (Cet I; t.t.: Dar lhya al-
Turas al- Arabi, 1988), h. 163
137Isma’1l bin Umar lbnu Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 8, h. 163
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bin Ziyad (salah satu gubernur dari Yazid) mengepungnya dan
menghalanginya untuk kembali ke tempat ia pertama kali berangkat dan
mereka memaksa al-Husein ra. untuk dibawa ke hadapan Yazid sebagai
tawanan, tetapi al-Husein ra. Menolak untuk menyerahkan diri sebagai
tawanan walaupun beliau mengetahui bahwa sikapnya ini bisa menjadi
sebab ia terbunuh begitupun para keluarganya yang ikut bersamanya dan
ternyata benar para tentara ‘Ubaidillah bin Ziyad maju dan membunuh

al-Husein ra. Maka beliau kembali‘/l,gepada Allah dalam keadaan syahid

\
\
radiyallahu anm‘}\;’\;e’ - ‘f)ﬂ
/ ‘e
Maka dari k/éah dapat kita S|mpulka "~
.\_, \z
P r ,-al-Husein ra. Pada saati& lum membaiat kepada

Yazid da\ 1d mengethu hal l‘u juga ia @etahw bahwa al-Husein

ra. Tidak rida dengan Kepemimpinannya. Maka sikap yang diambil oleh

al-Husein ra. Buka atau melepaskan baiat ataupun
keluar dari ketaat impi ingga semua hadis-hadis yang
melarang untuk me u keluar dari ketaatan pemimpin
tidak masuk pada apa yang dilakukan oleh al-Husein ra.
STIBA"MAKASSAR™ *
kemauannya sendiri dan beliau pergi ke Irak karena surat-surat dan
tulisan-tulisan penduduk Irak kepadanya yang datang terus menerus,
maka beliau bukanlah orang yang mengincar kekuasaan atas kemauannya

sendiri, jadi semua hadis-hadis yang melarang untuk mengincar

kekuasaan tidak masuk pada sikap al-Husein ra.
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Ketiga, Abdullah bin’Umar dan Abdullah bin Abbas dan juga
sahabat yang lainnya telah menasehati al-Husein ra. Agar tidak berangkat
dan pada akhirnya al-Husein ra. Ingin kembali setelah ia mengetahui
kebenaran tentang penduduk Irak yang tidak menepati janji mereka
namun tentata-tentara Ubaidillah bin Ziyad mencegahnya sebagaimana
yang dijelaskan dalam salah satu riwayat, al-Husein ra. Berkata kepada
para tentara Ubaidillah bin Ziyad, pilihlah untukku salah satu dari 3 hal,

biarkan Aku kembali ke tempat pertama Aku berangkat atau biarkan Aku

u berjalan ke tempat-tempat

apa yang al/érgg 4 akukan atau biarkan

<4

singgah = \musllmln dan Aku menjad % satu dari mereka apa
\\

N\
yang ad \gaﬂ ' mereka falah milikku dan ,@ang ada padaku adalah
- 2

milik mereka.**® Namun_para tentara Ubaidillah bin Ziyad menolak

semua tawaran it
keluarganya sampai adiyallahu anhum.

Maka al-H
akhirnya beliau ingin kembali ke negerinya tempat pertama kali ia
dibunuh secara zalim radiyallahu ‘anhu. Maka al-Husein ra. Bukanlah
orang yang memberontak dan bukan pula orang yang keluar dari ketaatan

tapi ia terbunuh dalam keadaan syahid dan terzalimi.

138]sma’1l bin Umar Ibnu Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 8 (Cet I; t.t.: Dar lhya al-
Turas al- Arabi, 1988), h. 183
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Berkata Imam Ibnu Hajar tentang al-Husein ra., ia keluar karena
kemarahan terhadap agamanya disebabkan ketidakadilan pemimpin yang
meninggalkan sunnah al-Nubuwwah. Maka al-Husein ra. berada diatas
kebenaran begitupun penduduk madinah yang keluar pada peperangan
al-Hurrah dan para ahli Qur’an yang memberontak kepada al-Hajjaj.t%

Berkata Abul Abbas Ibnu Taimiyah, siapa yang membunuh al-
Husein ra. Atau membantu untuk membunuhnya atau rida dengan
pembunuhan itu maka pantas bgginya laknat dari Allah, malaikat-

\
malaikatnya dan 'ie\m

Maka sangltgj
dikataka k a orang yang memberonta

pemlmpl

kepemimpinannaya. Lalu Yazid

mengirim tentaranya untuk memeranginya namun Yazid lebih dahulu

STIBA"MARASSAR""™
Zubair ra.

Sebelum kematiannya la menyerahkan kepemimpinannya kepada

anaknya yang bernama Mu’awiyah yang saat itu dalam keadaan sakit

namun Mu’awiyah juga meninggal pada hari ke 40 dari

13 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar, Fathul Bari, Juz 12 (Beirut: Darul Ma’rifah, 1379), h. 286
140Ahmad bin Abdil Halim bin Taimiyah, Majmii 'ul Fatawa, Juz 4 (Arab Saudi: Majma’
al-Malik Fahd, 1995), h. 487
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kepemimpinannya dan ia tidak mengangkat seorang pun untuk
menggantikan posisinya sebagai khalifah, Maka kepemimpinan menjadi
lepas dan disaat yang bersamaan orang-orang membaiat Abdullah bin
Zubair ra. Sebagai khalifah. Semua negeri-negeri kaum muslimin
memberikan baiatnya kepada Abdullah bin Zubair ra. Kecuali negeri
Urdun dan Damaskus, mereka memilih untuk membaiat Marwan. 14!

Maka dari itu Abdullah bin Zubair ra. Berhak disebut sebagai Amirul

Mu’minin. Setelah itu Kepemim

‘i/r;/an Ibnu Zubair semakin menguat

¢ ¢
nﬁrﬁ. yang dikirim Yazid sebelum
~_

dan Ibrahim bin M | h bin Ubaidillah sebagai pengurus

upeti dan semua ne di kuat ditangannya dan ia ditaati

oleh seluruh penduc a mengutus al-Haris bin Abdillah

bin ‘Abi Rabr’ah ke Basrah kemudian Ia mengirim utusan ke Yaman

STIDA"MARASSAR " *
Khurasan dan penduduknya berbaiat kepadanya.'*

Dari riwayat ini maka menjadi jelas bahwa Abdullah bin Zubair

ra. telah sempurna baginya sifat Amirul Mu’'minin dengan baiat dari

141 Abdurrahman bin ‘Alf al-Jauzi, al-Muntazim fi Tarikhal-Mulitk wal Umam, Juz 6 (Cet
I; Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), h. 138

1421sma’1l bin Umar Ibnu Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 11 (Cet I; t.t.: Dar lhya al-
Turas al- Arabi, 1988), h. 666
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kebanyakan negeri-negeri muslimin adapun orang-orang Yyang
memeranginya dari Bani Umayyah merekalah para pemberontak yang
keluar dari ketaatan pemimpin dan Imam Ibnu Hazm telah menjelaskan
hal ini pada perkataannya, Amirul Mu’minin Aku memuji perilakunya
terhadap Marwan bin al-Hakm, adapun Marwan! Kami tidak melihat
pada dirinya keburukan kecuali pemberontakan yang ia lakukan kepada
Amirul Mu’minin Abdullah bin Zubair ra.**® Imam Ibnu Hazm juga

berkata, apa yang dilakukan Aml'r% Mu 'minin Abdullah bin Zubair ra.
\

oy

mr bin Said, al-Husein bin %ir, al-Hajjaj dan orang-

s
2

lengirim rtereka blgitupun L@-tentara yang bersama
2

liau tidak melakukannya secara

hanya untuk mem
berlebihan.** Kem {azm juga berkata, al-Husein bin
Numair, al-Hayjjaj an bin al-Hasan al-Juyani yang
menyerang Mekkah semoga Allah melaknat mereka semua mereka telah
STIBA"MARASSAR "
menyerang ka’bah dengan Manjanig dan membunuh Amirul Mu 'minin,

Abdullah bin Zubair ra. di dalam Masjidil Haram, ia juga membunuh

Abdullah bin Safwan bin Umayyah di dekat ka’bah.'%®

143 Al bin Muhammad bin Hazm, al-Mahalla bil Asar, Juz 1 (Beirut: Darul Fikr, t.th.), h. 221
144 A11 bin Muhammad bin Hazm, al-Mahalla bil Asar, Juz 11, h. 149
145 A 11 bin Muhammad bin Hazm, al-Mahalla bil Asar, Juz 11, h. 331
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Begitupun Imam al-Nawawi berkata, dan pendapat yang benar
Abdullah bin Zubair ra. adalah orang yang terzalimi adapun al-Hajjaj dan
pembantu-pembantunya adalah orang-orang yang memberontak
kepadanya (Abdullah bin Zubair ra.).14

Adapun pemberontakan yang dilakukan Abdurrahman bin al-
Asy’as kepada al-Hajjaj yang diikuti oleh banyak Fukaha dan Ahli
Qur’an, sebabnya adalah mereka menilai bahwa al-Hajjaj telah kafir

sebagaimana yang dikatakan ole‘h/y Ibnu Hajar bahwa ia (al-Hajjaj)
\

, 7

Mujahid, A[h?m Abi al-Nujad, al-Swﬁgﬂyang lainnya.'*” Maka
AN ) <4
—_ )

pembero <@ yang mereka lakukan disebabkan karena

3 N
2
kezalima%al Hajjaj, nlmun mlreka meg@bahwa al-Hajjaj telah
e <

dilakukan al-Husei i bdullah bin Zubair ra. juga para
ulama dan ahli Qu i ando Abdurrahman bin al-Asy’as,

semua ini tidak bisa dijadikan hujjah untuk memberontak kepada

STIBA MAKASSAR

146y ahya bin syaraf al-Nawawi, Syarhu al-Nawawr ‘alad Muslim, Juz 16 (Cet I1 ; Beirut:
Darul Thya’al-Turas, 1392), h. 99

147 Ahmad bin ‘Alf bin Hajr, Tahzib al-Tahzib, Juz 2 (Cet I; India: Matbu’ah Dairah al-
Ma’arif al-Nizamah, 1326), h. 221



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Imam Abu Hanifah berpendapat wajibnya menegakkan Amar Ma 'riif Nahi
Munkar terhadap penguasa yang melakukan kezaliman dengan jalan
apapun. Jika nasehat yang dilakukan dengan lembut dan secara sembunyi-

sembunyi tidak membuat penguasa tersebut bertobat maka wajib bagi

\
pedang, sehinggp%bie}i; M
—\ /,J
pemimpin zalhip,
R

\

kaum muslimin untuk rrinegakkanjmar Ma’riif Nahi Munkar dengan
N

2. Adapun |
N
saw. Sehir}jga»

pemimpin zalim se ih mendirikan salat dan tidak

melakukan tindakan iran.

3. Penulis menyimpulk hwa pen Imam Ahmad dalam masalah ini

adalah pendapat yang lebih kuat karena didukung oleh dalil-dalil dari al-

STIBA"MAKASSAR

B. Saran
1. Setelah kita telah memahami dengan baik permasalahan ini, maka
penulis ingin menekankan tentang bagaimanakah seharusnya bersikap
terhadap orang-orang yang berbeda pendapat dengan kita? Imam Ibnu

kasir menukilkan perkataan imam Ahmad tentang Ahmad bin Nasr al-

80
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Khaza’1, salah seorang ulama yang memberontak kepada penguasa
setelah melihat penyimpangan khalifahdalam memperlihatkan kefasikan
maka beliau secara sembunyi-sembunyi mengajak orang-orang untuk
menegakkan Amar Ma raf Nahi Munkar dan memberontak kepada
penguasa, Imam Ahmad bin Hanbal berkata tentangnya, semoga Allah
merahmatinya, siapakah yang lebih dermawan darinya! sungguh Dia
telah mengorbankan dirinya untuknya (Allah).148

Berkata tentangva Yahya bin Ma’in, Allah telah menutup
\

—a . . i .
S itulah kelapangan hati dan a %ﬂulla yang ditunjukkan

) N—
oleh Imﬁg hmad birI Hanball meskipu,@a dapati dalam fatwa-
e <

fatwanya yang telah_Kita_sebutkan_sebelumnya, beliau begitu keras

mengingkari pembe : penguasa zalim namun ia tetap adil
dalam menyikapi S . muslim yang memiliki banyak
kebaikan dan keuta a berbeda pandangan dengannya
dalam masalah ini. Dan seperti itulah sepatutnya kita bersikap terhadap
Hajjaj begitupun para sahabat yang memberontak kepada Yazid bin
Mu’awiyah pada peperanangan al-Hurrah semoga Allah merahmati

mereka semua, kita mendoakan kebaikan kepada mereka, memberikan

uzur terhadap kesalahan ijtihad yang mereka. kesalahan ijtihad yang

148[sma’1l bin Umar Ibnu Kastr, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 10 (Cet I; t.t.: Dar lhya al-
Turas al- Arabi, 1988), h. 336
199I[sma’1l bin Umar lbnu Kastr, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 10, h. 334
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mereka lakukan tidak mengeluarkan mereka dari golongan para imam
Ahlusunnahwaljama’ah.

2. Jika kita telah memahami hal ini maka sepantasnya kita memberikan
apresiasi besar kepada para ulama-ulama di zaman ini yang telah kita
ketahui kebaikan dan keutamaannya mereka menegakkan Amar Ma rif
Nahi Munkar terhadap penguasa dengan penuh keikhlasan dan hanya
mengharap pahala dari Allah, meskipun penegakan Amar Ma rif Nahi

Munkar itu dilakukan sgcara terang:terangan. Mungkin mereka dengan
\

Al

\sulit  ditemui secara e | t vmata sehingga tidak
n_untuk dlzaieEa_tiJsecara ser;@gyi-sembunyi dan telah
kita jelaskan beberapa contoh dari para salaf <yang menegakkan Amar
Ma rif Nahi Munkd rangan dihadapan penguasa zalim
sebelumnya, begitu m al-Nawaw1 saat mengomentari
hadis Usamah ( pin di depana umum sampai

terbunuhnya Utsman ra.) beliau mengatakan bahwa hadis ini menjelaskan
STIBA"MARKASS AR ™

begitupun menasehatinya secara rahasia dan menyampaikan kepadanya

keluhan orang-orang terhadapnya agar la berhenti dari perbuatan

tersebut. Namun semua ini jika keadaan memungkinkan. Jika tidak

memungkinkan untuk itu maka hendaknya dilakukan secara terang-
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terangan agar kebenaran tidak hilang.*® Maka sangat tidak bijak jika kita
mencela dan mencaci para ulama atau bahkan mengeluarkan mereka dari
golongan Ahlusunnahwaljama’ah hanya karena ia menasehati pemimpin
secara terang-terangan. Jika kita tidak sependapat dengan jalan yang
mereka tempuh setidaknya kita memberikan uzur kepadanya dengan dua

hal diatas mungkin mereka melihat ada maslahat yang lebih besar dalam

hal ini terutama di zaman kita dimana informasi menyebar lebih cepat

N

. < <. .
Acaci - dan Imenceli mereka,_ s(é(nngga menghilangkan
- <

an memunculkan kemungkaran-

kemungkaran yang n ada di sisi Allah swt.

STIBA MAKASSAR

150Yahya bin syaraf al-Nawawi, Syariu al-Nawawr ‘ald Muslim, Juz 9 (Cet Il ; Beirut:
Darul Thyaul Turas, 1392), h. 118
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